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ABSTRAK

Cerpen-cerpen Putu Wijaya dalam Tabloid Aksi  yang menjadi objek
penelitian dalam skripsi ini, yang ditokuskan pada masalah kritik sosial
{penvalahgunaan jabatan, kritik terhadap penegakan hukum, ekonomi, dan
politik), dengan menggunakan metode penelian kepustakaan dalam proses
pengumpulan data,

Skripsi ini bertolak dari pendekatan sosiologis yang dikemukakan cieh
Drs. B. Rahmanto dan Dick Hartoko, yang mendekati karva sastra dari
hubungannva dengan kenvataan sosialnya, proses penulisan, pembaca, serla leks
itu sendiri {menafsirkan teks secara sosiologis). Penulis menganalisis cara atau
bentuk pengungkapan kritik, hubungan kritik dengan gerakan reformasi dan apa
makna yang hendak disampaikan pengarang dalam karyanya, sebagai sualu
sasaran kritik sosial,

Hasil penetitian menunjukkan bahwa bentuk kritik sosial dalam cerpen-
cerpen Putu Wijaya adalah bentuk kritik secara langsung, walaupun pada bagian
tertentu ada bentuk kritik vang tidak langsung, tetapi yang lebih dominan adatah
bentuk secara langsung. Dan vang lebih menarik lagi adalah gaya bercenia yzng

non-konvensional hampir tidak kita temui dalam naskah-naskah tersebut.




BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
.- £,

Karya sastra tidak lain adalah bagian dan budaya karena lahir dari ekspn:st
pikiran dan perenungan pengarangnya, dalam hal ini sastrawan. Pada haLLLmn}m
sasira dapat digolongkan menjadi dua jens, yakni sastra imajinatil daan saslra
non-imajinatif. Dalam penggplongan sastra yang pertama, eiri khayali sastra agak
kuat dibanding dengan karya sastra non-imajinatif. Begitu pula dengan
penggunaan bahasanya, sasira imajinatil lebih menekankan peda penggunaan
bahasa dalam artinya yang konotatif (banyak arti) dibandingian sastra non-
imajinatif vang lebih menekankan pada penggunaan bahasa denotatif (arti
tunggal). Namun dalam karya sasiTa imajinatif maupun non-imajinatif ciri-ciri
khavali dan penggunaan bahasa denotatif - kenotatif tidak ada ukurannya yang
secara nyata {Soemardjo, 1997:17).

Karya sastra sebagai pencerminan sistern  tde dan  sistem nilat
menggambarkan tentang apa yang ditolak dan apa yang diterima, bahkan sastra
menjadi objek penﬂaiaﬁ yang dilakukan oleh anggota masyarakat. (Semi,
1989:55), Karya fiksi dalam bentuk prosa terbag .atas tiga jenis yakni, novel,
cerita pendek, dan novelet (Scemardjo, 1997:18)

Cerita pendek sebagai calah satu genre sastra dalam lingkup cerita rekaan
‘prosa’ lahir dari fenomena masyarakat. Tingkah laku dan pola hidup manusia,

baik secara individu, sehagal kelompok, atau sebagai kescluruhan anggota

e Fiipw, T

..~'* ‘;‘

B

. ':'.'%H‘
.;'kn. !i'.l

/




masvarakat adaloh realitas yang dijadikan sebagai dasar pijakan seorang
sastrawan untuk menuliskan karvanya. Segi-segi kehidupan masvarakat akan
selulu menimbulkan inspirasi bagi pengarang di dalam karyanya,

Karya fiksi, khususnya cerita pendek untk saar sekarang i, memiliki
pembaca vang tidak sedikit jumlahnva. Majalah, koran, tablowd, tidak pemah
melupakan umuk menvediakan ruang khusus bagr cerpen (Rampang. 1991:35).
Bahkan cerita pendek itu sendiri telah mendapat tempat tersendirt di hat
masyarakat, sehingga ada kecendrungan bahwa kehadiran cerita pendek
© merupakan suatu keharusan bagi media cetak. Hal ini membuktikan bahwa cerila
pendek sangat dibutuhkan oleh masvarakat. Melihat kenyataan tersebut, bolehlah
kita sebagai pecinta karva sastra untuk berbangga, namun disisi lain masyvarakat
awam umumnya hanya mampu membaca cerpen-cerpen populer/picisan vang
tidak memeriukan kerutan dahi unuk memahaminya. Pada umumnya masyarakat
gemar terhadap cerita-cerita vang ringan saja, yang hanya berfungsi sebagai
hiburan bagi penikmatmva, Kendatipun demikian, patut kita syukun bahwasanva
dengan masvarakal menggemari cerita pendek atau cerila prosa populer,
merupakan jembatan untuk mengenal cerita-cerita yang bermutu yang sarat
dengan pesan kehidupan.

Karva sastra vang bermutu merupakan penaiSiran kehidupan. Sebuah karya
sastra dihargai karena ja berhasil menunjukkan segi-segl baru dan kehidupan
visnge kita kenal sehari-hari, Di sini sastra meneruskan kehidupan nyvata sehari-

viri ehidupan sehari-han dinngau oleh sasira dan dibent makna, agar pembaca




kelak setelah membaca karya sastra dapat kembali ke kehidupan sehari-hari
dengan pandangan baru terhadap kehidupan. ‘Karya sastra bukan mencatat
hehidupan  sehari-hari, melainkan menafsirkan kehidupan itu, memberi arti
terhadap kehidupan itu, agar kehidupan lebih berharga dan lebih memanusiakan
manusia (Soemardjo, 1997.8). Jadi, dapat kita simpulkan bahwa salah satu karyva
sastra yang bermutu adalah karya sastra yang lahir Jdari kepekaan pengarang
dalam menangkap gejolak sosial yang terjadi di sekeliling sastrawan, Setidaknya
kejadian yang terjadi dalam masyarakat dapat ditangkap oleh pancaindera
pengarang, kemudian dituangkan dalam bentuk karya fiksi. Dengan dava
imajinasi yang tinggi, pengarang meramu kejadian-kejadian tersebut menjadi
sebuah cerita yang menarik untuk disimak, beranshka ragam cerita dengan
berbagai persoalan yang dikemukakan. Permasalahan sosial menjadi sebuah tema
vang sangat menarik bagi sastrawan. Hal ini sangat dimungkinkan karena
pengarang adalah anggota masyarakat itu sendiri. Sebagai anggota masyarakat,
pengarang turutmerasakan dan memahami akibat dari kejadian-kejadian vang
timbul dalam masyarakat, dengan kata lain kegehsahan masyarakal juga
merupakan kegeiisahan sastrawan atau pengarang,

Sejalan dengan hal tersebut, Sumardjo (1983:13) menyatakan bahwa fiksi
Indonesia sejak tahun 1970-an menggambarkan manusia Indonesia yang gelisah.
Adalah wajar para sastrawan mengungkapkan hal rersebut dalam karya-karvanva,
karena mereka sendiri adalah bagian dari masyarakal bangsanya vang turut hidup

dun berdenval di dalamnya, Sebagal manusia yang meamiiiki pengamatan dan
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setr vasa vang lebih fembut daci sublim, dengan sendirinya mereka mewakili

reliipoRkinya dalam menvuarakan kegelisahannya, Sastrawan dengan sendininya_

mwmberikan suara imasvarakal lewal keterampilan ehns vang dn‘makmwaf G
sastra, It:'i P‘ ;

Sejak awal perkembangannva karva sastra prosa Indonesia sampai dengan
sekarang (2000), muncul banvak pengdarang vang menyajikan lema-iema yang
beragant. Mular iema kawin paksa, emansipasi, rehigius, moral. alam, sampad
kepada tema-tema vang bernafaskan kehidupan kehidupan sosial politik.
ekonomi, hukum, dan Remasvarakatan lainnys. Dara sasitawan yang menuliskan
karyanya scakan mamotret kehidupan-kehidupan, atau peristiwa vang terjadi di
dalam masyarakat dengan begitu jelas dan transparan. Masalah kepincangan
sosial, seperti kemiskinan vang menimpa kaum papa, buruh, tani, guru, adalah
masalah akiual dalam kchidupan, demikian halava probloma sosial scperti
korupsi ‘mencuri’ kolusi, nepoiisme. Kesewenang-wenangan, ketidakadilan,
kebobrokan moral, politik, ekonomi, hukum juga tidak teriepas dari sorotan
sastrawan, Dengan demikian para penikmal karya sastia dapal mendapai
pelajaranin yang berharga uintuk merenung sera sera mencoba memahami arti
kehidupan itu sendiri, Terlebih lagi kita adalah bagian dari masvarakat tempat
Rila berada

Karya-karya Pule Wijave dalam koloin Tubiodd dksi nomor $8-1G7
tertangeal 29 Sepiember sampal 07 Desember 1958, juga sarai dengan writik.

abay sorinan widang kehidupsn berbangsa vang penub dengan gejolak. Talisain




Putn Wigava tersebut menggambarkan kehidupan sosial politik Indonesia era
relormasi yang penuh dengan masalah, Masalah yang timbul bukan hanya
masdlah politik setelah jatuhnya Soeharto yang berkuasa sebagai “Raja” selama
tiga puluh dua tahun di republik ini, tetapi juga menyangkut masalah budaya,
sosial ekonomi, sosial pendidikan, agama, dan semua aspek vang ada kaitannya
dengan lingkup kemasyarakatan.

Kebobrokan pada semuva lapisan masyarakat semakin mengentara, i
kalangan pemerintahan juga demikian, satu persatu terauka horoknva, Tidak
sedikil yang tidak ikut pada pola pemerintahan orde baru yang digerogoti oleh
“penyakit’ KKN-nya Soeharto, sehingga jangan heran kalau dalam masyarakat
timbul istilah baru yang mengidentikkan orde reformasi adalah orde baru jilid
dua. Demi mempertahankan siarus quo seseorang vang berkuasa tidak segan-
segan mengorbankan saudaranya sendiri, mulai dari isu sara atau agama mereka
hembuskan, masalah yang satu belum selesai muncul lagi masalah yang baru,
sehingga ada kesan masalah itu tumpang tindih dengan masalah lainnva,

Putu Wijaya sebagai seorang sastrawan vang memiliki gaya vang khas
dalam berkarya (absurd), menuliskan fenomena-fenomena sosial kemasyarakatan
itu di dalam karyanya. Sepert1 juga dalam cerpen yang diiuangkan daiam kolom
cerpen Tabloid Aksi, Tenomena sosial vang terjadi di negara kita Indonesia

melalul hasil perenungannva dituangkan dalam dalam bentuk karva nmajinatif

ving sangal menarik,
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Dart uraian tersebut dan setelah membaca cerpen-cerpen Paiu Wijava
dulam Tablowd Aksi, penulis akan menggambarkan kondisi sosial dalam karva
sastra denean menghubungkannya dengan kejadian vang terdapal di luar karva
sastra, dengan menggunakan pendekatan sosiologis. Hartoko dalam bukunya
Bentandu di Dunia Sastra (1989:29) menyatakan bahwa pendekatan sosiologis
adalah menafsirkan teks secara susiologis, menganalisis gambaren tentany dunia
dan masyarakat dalam sebuah karva sastra Sejauh mana gambar ilu serasi atau
menvimpang dari kenvataan, Dengan demikian kentaralah di mana diadakan
manipulasi, sambil meneliti fungsi mana yang dominan dalam karya atau leks
(hiburan, informasi, atau sosialisasi). maka dapat dilacak peranan sastra dalam

masyarakat.

1.2 identifikasi Masaiah

Karya sastra sebagai intrepretast kehidupan memuat persoaan dalam duma
nyala, }r&il;L realitas dari kehidupan masyarakal. Semua realilas 1u diolah,
diramu.oleh sastrawan mefalui pengamatan, pengalaman, dan pergumulan hidup
berdasarkan ketajaman pikiran dan perasaan.

Berdasarkan hal tersebut, dan setelah membuca karya Putu Wijava dalam
kalam cerpen Tabloid Aksi nomor 98-107, maka penulis menemukan masalah
sehagal berikut:
1y adanya pengadudombaan kanawan sebush perusahaan dengan pimpinan

nerusatia { Perusahaan Tabu Cap Jempaly.




2)

4)

6)

7

&)

)

LRI SOSLL CERPENGCERPEN PLTLS BTEA YA DAl WL TARLER R85
skenario politik yang dilakukan oleh ketua DPR untuk membebaskan raja
bandit;
adanya korupsi yang dilakukan oleh mantan Presdir sebuah perusahaan
raksasa;
peimbunuhan terhadap seorang dukun (dukun santet);
penyusupan oknum kedalam kelompok proreformasi ;
pengerahan massa bayaran pada saat persidangan dikantor MPR ( Maskapai
Pelavaran Rakyat);
banyaknya pejabat yang mencoba mencuci tangan sebapai imbas dari arus
reformasi, padahal semua tahu bahwa mereka ity sesungguhnva nencknya
KEKIN;
adanya upaya tindakan makar,
tema-tema yang diangkat oleh Putu Wijava dalam cerpennva adalah bertema

sosial;

10} hubungan latar dengan tema sosial sangat erat kaitannya,

11} pola pengaluran cerpen yang satu dengan vang lain bagai satu kesatuan vang

utuh.

1.7 Batasan Masaianh

Melihat judul “Kritik Sosial ‘Cerpen-Cerpen Putu Wiiaya' dalam Tabiloid

Aksi”, dan setelah membaca data primemva vaitu cerpen itu sendiri, dan setelah

mencocokkannva dengan data sckundemya, yaitu data vang diperolch metalui

=l
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sumbper bacaan atau referensi, baik yang berupa buku, majalah/tabloid, atau
tuitsan apa saja vang ada hubungannya dengan karya sastra, khususnya cerita
pendek, maka sorotan utama dalam wlisan ini adalah kritik terhadap
penyalahgunaan jabatan, sosial ekonomi, politik, dan hukum dalam karya sasira
dalam hubungannya dengan kritik sosial ekonomi, politik, hukum dalam era
reformasi “Orde Baru Jilid Dua’, khususnya data yang diperoleh saat karya ini

ditulis oleh Putu Wijaya.

i.4 Rumusan Masalah
Drari berbagai gambaran dan fenomena sosial yang terdapat dalam cerpen-
cerpen tersebut, maka ditemukan berbagai masalah seperti pada identifikasi
masalah dan pada batasan masalah di atas. Pokok kajian atau rumusan masalah
dalam tuhisan mi adalah sebagai berikut:
1} Bagaimana cara pengungkapan kritik langsung vang disampaikan oleh Putu
Wijaya ddlam cerpen-cerpen tersebut 7
2) Apakah bentuk kritik fangsung ;epeﬂi itu ada kaitannya dengan gerakan
reformasi 7

3} Apa makna knitk itu ?

1.5 Tujuan Penclitian
Scorang sastrawan dalam menuliskan karvanya mempunyvali maksud dan
wiuan terenty. Maksud dan tujuan fersebut selain untuk kepuasan dirinva

wndiri, jugi diperuntukkan kepada para pembaca daiam hal ini penikmal kana
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sastra. Demikian juga dalam penulisan kajian ini, penulis juga memiliki tujuan

vang hendak dicapal, tujuan tersebut adzlah sebagai berikut |
s ."'\-u..:-‘
1} Memberikan gambaran tentang cara-cara pengungkapan kritik sosial tangslﬂ'@;ﬁ’:' 3

o
= 1
- g -

Putu Wijaya dalam cerpen-cerpen Tabloid Aksil.

2) Memberi gambaran sosial masyarakat dalam karya sastra kepada masvarakal
setelah menghubungkannya dengan kondisi sosial masyarakat Indonesia,
dalam hal ini bagaimana cara pengungkapan sastrawan dalam karyanya,

1) Agar dapat mengetahui apa kaitan karya sastra dengan kondisi sosial
masyarakat melalui makna-makna yang tertuang dalam cerpen-cerpen Putu

Wijava,

1.6 Manfaat Penelitian

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh seorang peneliu akan membawa
manfaat yang bersifat keilmuan maupun kepraktisan. Manfaat dalam penelitian
ini adalah sebaga berikut :

1) Dapat memberikan informasi kepada masyarakat tentang kondisi sosial
masyarakat dalam karva sastra, dalam kaitannya dengan masyarakat pada saat
1tu,

2} Memberi gambaran pada masyarakat sastra dan pada msyarakat awam

tentang nilai-nilai suatu karya sastra.
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1.7 Delinisi Operasional
1.7.1 Cimpen

Cerpen adalah karya sastra yang berbentuk prosa yang isinya merupakan
kisahan pendek yang mengandung kisahan tunggal (Hendy, 198%: 184). Kata
pendek dalam batasan ini tidak jelas ukurannya. Ukuran pendek di sini diartikan
sebagai; dapat dibaca sekali duduk dalam waktu kurang dari satu jam atau hanva
mempunyai efek tunggal, (Soemardjo, 1997:30).
1.7.2 Kritik

Kritik adalah suatu perkataan (kata), yang berasal dari bahasa Yunani
‘krinein’, yang tidak lain adalah membandingkan atau menimbang. Pertama
membanding dan vyang kedua memberi pertimbangan baik atau buruk
(Adinegoro, 1958:13). Tujuan dari kritik itu sebenamya bukan untuk mencela
atau memfitnah, melainkan untuk kebaikan dan berdasarkan cinta sesama dan

masyarakat untuk mencapai kebenaran demi kemgjuan bersama.

1.7.3 Sosiologi

Sosiologi merupakan siudi ilmiah mengenai masyarakat dan hubungan
sosial. sosiologi berasal dari Bahasa Latin ‘Soeins” yang art aslinya “teman’, di
dalam sosiologi jauh lebth luas artinya daripada arti biasa, di sini “lawan’
termasuk di dalamnya. Lebih uas lagi dapal dikatakan bahwa sosiologi adalah

ilmu pengetahuan yang dan teori umum tentang sistem-sistem tindakan sosial

{Suparto. 1987:39-40).

bk
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1. 74 Kkruk Sastra /Kntik Sosal

Weitik sastra adaiah bidang studi =astra yang membicarakan sastra sccara
langsung: menganalisis, menginterpretasi, dan menilai karya sastra (Baribun,
1987:2), Penilaian dan pertimbangan yang dilakukan terhadap karya sastra secara
objektif dan tidak memihak, hal ini dilakukan demi suatu perbaikan dan
kemajuan bersama. Sedangkan kritik sosial adalah stud penilaian terhadapa segi-
segi kehidupan sosial yang terjadi dalam masyarakat.
1.7.5 Reformasi

Reformasi berasal dari bahasa Belanda ‘reformatie’ yang artinya
pembentukan baru atau perbaikan (Yulius dkk.). Jadi reformasi dengan kaitannya
dengan masa sekarang ini adalah upaya penataan kembali segala sendi-sendi
kehidupan berbangsa menuju kepada suatu perbaikan yang dicita-citakan

bersama.
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BAB 2
INJAUAN PUSTAKA
11 Landasan Teori
Apapun  bentuk  dan karya sastra, prosa, drama, puisi di dalam
pengkajiannya mutlak memerlukan teorl sebagai landasan teor untuk menelaah
hai-hal vang ada dalam objek kajian. Secara umum, SSmua karya sastra balk
imajinatif maupun non imajinatit dapat dikaji denzan menggunakan berbagai
hentuk analisis. Mamun, jika mengaitkannya dengan karya tertentu, maka ada
karya sastra yang untuk dapst mengetahui maksud dan tujuan  sastrawan
menuiiskan karvanya, mengguaakan analisis terientu vang dianggap lebili
relevan. Sama halnya dengan cerpen-cerpen Puly Wijaya dalam Tabloid Aksi,
didalam pengkajiannya menurut penulis iebih tepat kalau mengzunakan analisis
sosiologis, tanpa mengabatkan analisis lainnva.
nenurut Hartoko (1985:12%) pendekatan sosiologis adalah cabang dan
fimu sastra yang mendekati sasira dari hubungannya dengan kaitannyadengan
kenyalaan sosiainya (pengarang,, proses penuiisan, maupun pembaca (sosiologl
komunikasi sastra) serta teks itu sendiri (penafsiran teks secara sosiologs),
(1985:129). Kritik sastra tersebut berupava memperlihatkan segi-segl sosial baik
duiam karva sastra maupun di luar Karna sasie.
Aagr dapat mengetalui secara jelas mengenal pendekatan sosiologis, maka
akan dyelaskan berbagai pendapat mengenai pendekatan sosiologis sebagaimana

Lt diusaikar di bawah o
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Sesiologi sastra merupakan bagian mutlak dari kritik sastra, pendekatan ni
leih menghhuscsken pada telaah  sastra dengan memperhatikan unsur-unsur
hemasvarakatan yang ada dalam karva sastra (Semi, [989:52)

Sosiologi sebagai suatu telaah vang objektif dan ilmiah tentang manusia
dan proses sosial, menelazh tentang bagaimana masyarakat tumbuh dan
berkembang. Dalam kajian ini bagaimana lembaga-lembaga dan segala masalah
perekonomian, keagamaan, budaya, sosial politik, hukum  dan unsur
kemasvarakatan lainnya. Serta mencoba melihat gambaran tentang cara manusia
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. (Semi, 1989:52)

Demikian halnva dengan karya sastra, sastra juga berurusan dengan
manusia, bahkan kita harus mengakui bshwa karya sastra itu lahir dari
pergumulan hidup pengarang dengan masyarakatnya, karena pengarang sendiri
tidak lain adalah warga masyarakat, Dia sebagai anggota dari masyaraka
membuat sebuah karva sastra untuk dipahami Dinikmati oleh masyarakat itu
sendiri, dan di dalam menuliskan karya sasira tersebut, seorang sastrawan
menggunakan medium bahasa sebagal satu-salunya sarana penyampatan karyva
<astra. Bahasa merupakan ciptaan sosial, yang dapat menggambarkan kelidupan

sosial, ekonomi, budaya, agama, hukum, maupun politik.
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alam Faruk (1994:1) yang mengutip pendapat Swingewood tentang
sostologi sebagai studi yang ilmiah dan objektif mengenai manusia dalam
masyarakal, studi mengenai lembaga-lembaga dan proses-proses sosial.

-
-

Selanjutmya Swingewood mengatakan bahwa sosiologi berusaha menjawab,

bagaimana masyarakat dimungkinkan cara kerjanya, dan mengapa masyarakat ity

mampu untuk bertahan hidup. Lewat penelitian yang cermat, mengenai lembaga-
lembaga sosial, agama, ekonomi, politik, dan hukum serta keluarga, vang secara
bersama-sama membentuk suatu  struktur  sosial. Dan  sosiologi  disini
menggambarkan manusia tentang bagaimana dia menyesuaikan diri dengan dan
ditentukan oleh masyarakat tertentu, gambaran mengenai mekanisme sosialisasi,
proses helajar _secrq; Fultural, yang dengannva individu-individu dialokasikan
pada dan m&n;zr;ﬁ-'ia peranan-peranan tertentu dalam struktur sosial itu.

Sapardi dalam Semi (198%9:52) menyatakan balwa ada perbedaan yang
terdapat dalam sosiologi dan sastra; sosiologi sebagai cabang dari ilmu
pengetahuan melakukan analisis ilmiah yang objektif, sedangkan novel “sastra’
menyusup menembus permukaan kehidupan sosial dan menunjukkan cara-cara
manusia menghayati masyarakat dengan perasaannya. Adanya analisis yang
objektif ini menyebabkan, bahwa seandainya ada dua orang yang ahli sosiologis
mengadakan penelitian terhadap sualu masyarakat maka hasilnya akan
mendapatkan suatu kesamaan. Lain halnya jika ada dua orang sastrawan yang
menulis tentang suatu masyarakat yang sama, maka hasilnya akan cenderung

berbeda, karena cara manusia menghayati masyarakal dengan perasaan

i4
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cemderung berbeda dengan pandangan tiap orang. Melihat hal tersebut maka
tampaknva ada kemungkinan bahwa sastra dan sosiologi akan terus berkembang
dan bukan suatu yang mustahil bahwa kelak kedudukan sastra dan sosiologis

akan saling bekerjasama dan saling melengkapi.

Sementara itu Wolf (Faruk, !994:% memandang bahwa sosiologi kesenian
dan kesusastraan merupakan disiplin ilmu yang tanpa bentuk, tidak terdeflinisikan
dengﬁu baik, terdiri dari sejumlah studi-studi yang empiris dan berbagas
percobaan paca teori yang agak lebih general, yang masing-masing hanya
memiliki kesamaan dalam hal bahwa semua berurusan dan saling kait mengait
antara seni ‘sestra’ dan masyarakat, Maka ada sosiologi sastra yang mungkin
menyelidiki dasar sosial kepengarangan seperti yang dilakukan oleh Laurenson,
ada sosiologi tentang produksi dan distribusi karya kesusastraan seperti yang
dilakukan oleh Escarpit, kesusastraan dalam masyarakat primitif seperti yang
dilakukan Radin dan Leach, hubungan antara nilai-nilai yang diekspresikan
dengan karya seni dengan dalam masyarakat seperti yang dilakukan oleh
Albrecht, data histori yang berhubungan dengan kesusastraan dan masyarakat,
seperti yang dilakukan oleh Goldmann, Watt, Lowenthal, dan Webb,

Wellek dan Warren (1956) dalam Atar Semi (1989:53) menyatakan bahwa
sosiologi sastre adalah suatu telaah sosiologis terhadap suatu karya sastra. Telaah

sosiologis tersebut memiliki tiga klasifikasi sebagai berikut :

13
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a) Sosiologi pengarang, yakni mempermasalahkan tentang status sosial
pengarang, ideclogi, politik, agama, dan yang lainnya yang menyangkut
pengarang dalam bermasyarakat,

b) Sosiologi karya sastra; yakni mempermasalahkan tentang suatu karya sasira,
yang menjadi pokok telaahan adalah apa yang tersirat dalam karva sastra
tersebut, dan apa tujuan serta amanat yang hendak disampaikannya.

¢} Sosiologi sastra; yang mempermasalahkan tentang pembaca dan pengarub
sosialnya terhadap masyarakat.

Pembagian Wellek dan Warren tersebul tidak berbeda dengan apa vang

dikemukakan oleh lan Watt (Sapardi, 1978) dalam (Semi, 1989:54).

a) Konteks sosial pengarang: vakni menyangkut masalah sosial masvarakat, dan
dengan kaitannya dengun masyarakat pembaca, termasuk faktor yang
menyebabkan pengarang inembuat suatu karya.,

b) Sastra sebagai cerminan masyarakat, yang ditelaah sampai sejauh mana sastra
dianggap sebagai pencerminan keadaan masyarakat,

¢) Fungsi sosial sastra; dalam hal ini ditelaah sampai seberapa jauh nilan sastra
berkaitan dengan nilai sosial, dan sampai seberapa jauh nilai sastra
dipengaruhi oleh nilai sosial, dan sampai seberapa jauh pula sastra berfungsi

sehagai alat penghibur sekaligus sebagai alat pendidik bagi masyarakat

pembaca.

16
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2.2 Hasil Penelitian vang Relevan

Dalam  kehidupan masyarakat, khususnya di kota sebaga1 penganut
kebudavaan modern, umumnya masyarakat terombang-ambing oleh berbagai
bentuk budaya yang ditawarkan sebagai desakan dan penparuh modemisasi. Ada
golongan masyarakat yang sadar akan goyahnya budaya vang selama ini menjadi
anutan masyarakat, dan tidak sedikit masyarakat yang terbawa oleh budaya yang
baru, sehingga mengakibatkan kepada perubahan struktur sosial kemasyarakatan.
Budaya yang dulunya dianggap tabu seperti, mencuri “korupsi’, nepotisme, dan
kolusi dan sejumlah istilah yang tidak asing lagi kita dengar, kini menjadi suatu
yvang lazim dan seakan-akan telah sah berlaku di dalam masvarakat.

Pengarang atau sastrawan sebagali anggota masyarakat dan sekaligus
schapal pemantau perubahan budaya, menuangkan kejadian-kejadian tersebut
dalam bentuk karya sastra. Krittk pun mereka lontarkan mulal dari cara yang
halus sampai kepada kritik yang pedas *kasar’, dalam bentuk karya fiksi. Tetap,
vang jelas kritik di sini berfungsi sebagal suatu yang memperhatikan dan
menimbang sesuatu secara membendung dengan tidak ada - sentimen,
membenarkan yang benar walaupun pada musuh, dan menolak yang salah,
walaupun pada diri sendiri. (Adinegoro, 1958:13).

Krilik sosial dalam karya-karva Putu Wijaya sudah tidak sedikit vang telah
diangkat menjadi bahan penelitian mahasiswa, diantaranya “Edan”, dan “Adu”,
Drama “Edan” mempersoaikan hilangnya etika manusia akibat kerakusannya

inein meneuasai “memakan’ semuanya, termasuk ‘memakan’ teman sendiri,

17
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tersebut masih tergolong tulisan vang masih sangat baru. Namun tidak berarti
balvwa kritik sosial dalam pengkajian ini tidak ada yang relevan. Salah sat
bentuk kritik atau twlisan vang relevan dengan twlisan ini dapat kita lihat pada
skripst Maomi, 1996 vang mengambil bahan kajian novel “Keok™ karya Putu
Wijaya, Dalam novel tersebut ditampilkan berbagai protes dan kntik yang

terungkap dalam berbagai aspek kehidupan sosial masyarakat.

2.3 Kerangka Pemikiran

Cerpen-cerpen Pulu Wijava dalam Tabloid Aksi ini menawarkan berbagai
macam masalah kemasyarakatan. Kritik sosial dalam cerita tersebut begitu jelas
dan trasparan dikemukakan oleh Futu wijava dalam cerpen-cerpennya. Cerpen
“yang satu dengan cerpen vang lamnya merupakan satu kesatuan yang saling
berkaitan. Hal imi dimungkinkan, karena seperti vang pemah dikemukakan oleh
Putu Wijava bahwa, tulisan dan pementasannya tidak pernah benar-benar seiesai,
selalu mengeluarkan problema vang baru. yvang kemudian ia garap dalam
pementasan dan tulisan selanjutnya, semua bersambungan. Terkadang Putu
Wijaya berpikir, bahwa dia tidak pemah menulis sebuah novel, sebuah drama,
dan sebuah esai vang pemah tuntas. (Eneste, 19837168)
Tetapi vang jeias, apa yang dituliskan oleh Putu Wijaya adalah kondisi sosial
yang mengilhami dia, kejadian-kejadian atau peristiwa vang terdapat dalam
cerpen-cerpen tersebut, merupakan hasil pergumulan hidup sastrawan dalam

sy arahal saal cerpen-cerpen tersebut ditulis,
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Cerpen-cerpen vang sarat dengan pesan kehidupan tersebut sebenarnya
adalah upaya perjuanzon sestrawan dalam rengka perbaikan pada semua sektor
kemasyarakatan, Hal i dap;al kita bukutikan dalam penjelasan Putu Wijaya
dalam Tabloid Tokoh nomor; 62/Th, Il tanggal 17-23 Januari 2000 yang
menyatakan bahwa, karya-karya Putu Wijaya merupakan wujud keprihatinan
sastrawan terhadap bangsa dan negaranya. Kalau mahasiswa dan masyarakat
lainnya berjuang menentang rezim dengan demonstrasi, maka Putn Wiaya
berjuang melalui pena atau tulisannya “Bagi saya mengarang/menulis merupakan

perjuangan, jika saya sedang mengarang, sama maknanya saya sedung berjuang”.

1%
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BAB 3

METODE PENELITIAN

A i
3.1 Desain Penelitian -’“ﬁ‘” 3 :'t;'ﬁ“'

: :}_f.:. EhES |

"

Penelitian adalah suatu proses menemukan sesuatu secara sistematis teh F gan
B e ¥

— g

menggunakan metode mah untuk memecahkan masalah dengan dukungan data
sebagal landasan dalam mengambil kesimpulan {(masyarakat Poetika indonesia,
1994:1}, Agar metode ilmiah dapat diterapkan dalam praktek penelitian
diperiukan sualu deswin “model’ pemecahan yang sesudl dengan apd yang
dibutuhkan dalam penclitian tersebut.

Desain ‘'model’ vang digunakan dalam peneiitian ternadap “Cerpen-cerpen
Putu Wijava™ dalam Tabloid Aksi nomor; 98-107, adalah penerapan metode
analisis karva sastra dengan menggunakan alat bantu  sosiologi, uniuk
menemukan aspek kritk daiam karya sasira

Dﬂ-:ngi;n mengeunakan metode atau analisis secara sosiologis, penelditi akan
menggunakan aspek kritik sosial ekonomi, politik, hukum, pada saal leks ini

ditulis oieh Putu Wijaya,

3.2 Teknik Pengumpuian Data
Teknik pengumpulian data vang digunakan oieh peneliti dalam tulisan i
adatah met

ode kepustakasn, Dengan pendekatan sosiologis, duta-data yang telah

di meroich  melalui metode  kepusiakaan di  kumpuikan dan  Keinudian
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dikelompokkan  sesuai dengan objek kajian. Melalui data-data tersebut, dapat
diperoleh gambaran atau informasi yang ada kaitannva atau berhubungan dengan
penelitian vang dilakukan, Metode kepustakaan tersebut dilakukan dengan
membaca buku-buku yang berhubungan dengan karya sastra dan kritik
sosiologis, skripsi, majalah atau tabloid, rekaman melalui tv dan radio, serta apa
saja yang ada kaitannya dengan karya sastra.

Data-data yang telah dikumpulkan tersebut dibagi dalam dua kelompok
vakni data sekunder dan data primer. Data sekunder adalah data yang di peroleh
melalui  sejumlah  buku-buku sastra, media cetak seperti koran dan
tabloid/majalah, media elektonik, dan data-data tersebut sangat erat kawannya
dengan objek kajian.

Dan data primemnya adalah data yang di peroleh dari hasil bacaan teks, atau

cerpen-cerpen Putu Wijaya dalam Fadfoid Aksi edisi 98-107,

3.3 Teknik Analisis Data

Setelah mengumpulkan data-data, dan menganggap bahwa data tersebut
telah lengkap, maka langksh selanjutnya adalah menganalisis data vang
diperuntukkan agar dapal mengungkap kritik sosial ekonomu, sosial politk,
hukum, saat dituliskannya cerpen-cerpen tersebut Melalui data vang telah ada,
nenulis hermaksud mentransparankan gambaran sosial ekonomi, politik, hukum
masvarakat Indonesia lewat karva Putu Wijaya. dengan menggunakan metode

cosiloois. Bagaimang menafsickan texs sccara sosiologis dan menganalisis
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pambaran masvarakat Indonesia dalam cerpen dengan data yang berada di luar
cerpen (gambaran masyarakat waktu itu), Sejauh mana gambaran itu serasi atau
menyimpang  dari kenyataan, sambil meneliti fungsi manakah vang lebih
dominan dalam teks tersebut, dan dari sini kita dapat melacak peran sastra dalam
masyarakat.

Teks “Cerpen-cerpen Putu Wijaya” sebagai data primer serta informasi
yang menyangkut kondisi sosial ekonomi, politik, hukum yang diperoleh baik
dari tv, radio, majalah/koran atau tabloid dijadikan sebagai data sekunder.
Kemudian dari data tersebul (sekunder dan primer) tersebut diramu  untuk
kemudian mencari apa vang hendak disampaikan oleh pengarang melalui teks-
teksnya tersebut, sejauhmana teks sastra berhubungan dengan masyarakat.

Dart uraian di atas, dan dengan dasar pyakan pendekatan sosiologis maka
penelitian akan diarahkan pada analisis aspek ekonomi, politik, hukum, dan
penyalahgunaan jabatan dalam karya sastra dan yang ada di luar karya sastra,

selanjutnya menghubungkannya dengan apa yang hendak disampaikan oleh

pengarang,

3.4 Prosedur Peneiitian

Dalam setiap penelitian, dibutuhkan penelitian yvang sistematis, seperti juga
pada penelitian kritik sosial pada “Cerpen-cerpen Putu Wijaya™ dalam Tabloid
Absi . juga membutuhkan langkah-langkah yang sistematika supaya penelitian
lersehul dapat terarah,

=
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Adapun langkah-langkah tersebut adalah sebagai bernkut
1} menentekan fokus masalah:
2) pembacaan terhadap objek kajian vang diteliti dalam hal ini cerpen-cerpen

karya Putu wijaya dalam Tabloid Ak,

-
-

3) mengangkat masalah yang muncul dalam objek kajian;

4) membatasi dan kemudian merumuskan masalah;

5) mengajukan rancangan penelitian yang akan dikembangkan;
6) mengklasifikasikan data sesuai dengan permasalahan;

7) mencari hasil penelitian yang relevan,

8) melakukan pengkajian terhadap data yang telah ditemukan;

9) menyimpulkan hasil-hasil penelitian.

=

-
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasif Penelitian e
’

"""'i:'_;f::-.._.._

e %

Hasil penelitian yang diperoleh setelah mengadakan penelitian If‘;i'.;:rﬁéﬂ%j:./
io % gt £

S Tl + y . .. L s_;.":r
cerpen-cerpen Putu Wijaya dalam Tabloid Aksi . menunjukkan bﬂh‘li'a_-'_‘gﬂ'cnptl

cerpen tersebut memuat sejumlah  problema sosial vang terdapat dalam

masyarakat, kKhususnya pada pasca orde baru,

mecendrungan  sastravan  melontarkan  kritikan  terhadap  keadaan
sekelilmgnya berawal dan ketidakpuasan sastrawan terhadap kenvataan yang
terjadi di dalam masyarakat. Penyimpangan-penvimpangan vang terdapat dalam
masyarakat disebabkan oleh bentuk-benuk pelangearan  wewenang  dan
kekuasaan yang tidak terkontrol oleh oknum penentu kebijakan.

Masalah-masalah vang peneliti temukan dalam “Cerpen-cerpen Putu

T

Wijaya"”, betul-betul adalah kondisi atau keadaan Indonesia yang penuh dengan
problema yang sangat kompleks, misalnya saja bagaimana merajaielanya korupsi !
akibat penvalahgunaan jabatan, nepotisme, dan pada tataran politik kita temukan <N

bagaimana cara perpolitikan vang sangat tidak demokratis, cenderung untuk

kepentingan solongan, dan bukan untuk kemasiahatan orang banyak. Pada
hagian lain juga digambarkan bagaimana ketidakberdayaan hukum apabila i
berhadapan dengan para mantan dan pard penentu kebijakan, dalam hal imi para .

penpi. i




Mengemukanya kejadian-kejadian tersebut sebagai akibat dari kekuasaan
vang tidak terkontrol, penanganan hukum yang sangat tidak berkeadilan, sampai
kepada  benturan-benturan kepentingan antar elit politik, dan yang lebih
menyedihkan lagi bahwa akumulasi dari kejadian ini atau masalah tersebut,
bermuara pada terjadinya krisis yang pada akhirnyva membawa masyarakat
kedalam keterpurukan ekonomi vang berkepanjangan, yang tidak kunjung usai.
Dari sinilah muncul kritikan terhadap dunia ekonomi, politik, hukum dan
penyvalahgunaan jabatan sebagai upaya perbaikan atau penataan kembali semua
unsur-unsur sosial, atau yang lebih kita kenal dengan upava mereformasi semua
sendi-sendi sosial kemasyarakatan. Sastrawan sebagai pengamat dan sekaligus
sebagai bagian darl warga masyarakal tampil ditengah-tengah dengan mencoba
untuk tidak melakukan keberpihakan, dan in1 adalah upaya atau cara perjuangan
sastrawan untuk membawa masyarakat ke arah yang lebih baik. Penggambaran
kejadian-kejadian tersebut secara transparan dan lerbuka. dilakukan oleh
sastrawan khususnya bagi Putu Wijaya dilakukan untuk melakukan pencerahan
kepada masyarakat, bahwa sesungsuhnya karya sastra tersebut dapat menjadi

media komunikasi dan sekaligus sebagai media informasi yang sangat

dibutuhkan oleh masyarakat.

4.2 Pembahasan

Kritik sosial sebenarnya bukan untuk mencela atau memfitnah, melainkan

uniuk kebaikan dan berdasarkan atas cinta sesama manusia dan masyarakat untuk

"
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mencapan kebenaran dun dem; kemajuan bersama. Jadi kritik sosial dalam karya

sastra adalah reaksi atau tanggapan balik sastrawan atas kejadian-kejadian vang

terdapal dalam masyarakat

Berbicara mengendl kritik sosial “Cerper-cerpen Putu Wijava” dalam
Tabloid Aksi, sangat sulit untuk dipisahkan dengan pembicaraan mengenai
kehidupan masvarakat. Farens karya sastra dan masyarakat mempunyai relas
yang timbal balik yang saling berkaitan, Karva sastra lshir dari masyarakat,
sebagai hasil perenungan dan pergumulan hidup sastrawan dalam masvarakat

Karya sastra sebagai produk dalam kehidupan sosial, sudah sejak lama
dijadikan sebagai sarana penvampaian kritik terhadap ketimpangan-ketimpangan
sosial yang terdapat dalam masyarakat, baik itu secara langsung maupun tidak
fangsung, dalam hal ini manggunakan simbol-simboi tertentu.

Untuk dapat mengungkapkan kritik sosial dalam “Cerpen-cerpen Putu
Wijaya™ dalam Tabloid Aksi, maka pengkajian akan ditekankan pada masalah
kritik sosial yang terdapat dalam cerpen seperti, aspek ekonomi, aspek poditik,
hukum dan penyalahgunaan jabatan. Aspek-aspek yang menjadi sasaran kritik
tersebut kemudian dihubungkan dengan realitas sosial masvarakat indonesia,
4.2.1 Beniuk Kritik Sosial

Setiap karva sastra vang ditulis oleh sastrawan tentunva memiliki bentuk
dun ciri lersendiri dalam penyampaiannya, Bentuk dan ciri lersebut bisa berups
pengounaan  bentuk kritik sceara langsung dan penoceunaan  bentuk tidak

e une. oatek kritik secara langsung. dapat kita lihat dari penggunaan kais-

5
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FRITIN SOSTAL CERPEN-CERPEN PUTL BTLA YA DALAL TARLOND AR

hata yang tidak bermakna ambiguitas, atau penggunaan kalimat yang transparan

sifamya. Kalimat tersebut sangat mudah untuk kita pahami, karena tidak lagi
membutuhkan penjabaran dan tidak perlu kita tafsirkan. Pengeambaran secara
langsung itu tidak lagi menggunakan lambang, simbol, dan tanda-landa lain
dalam pengungkapannya. Makna dan maksud yang ingin disampaikan oleh
sastrawan kepada pembaca disampaikan lewat kata, kalimat vang langsung
mengens kepada objek kritikan. Dengan demikian para penikmat sastra atau
pembaca karya karya sastra akan lebih mudah untuk memahami maksud atau
makna vang terdapat dalam karya sastra.

Lain lagi kalau kita berbicara mengenai penggunaan bentuk secara tidak
langsung di dalam karya sasira. Pengarang akan serantiasa menggunakan simbol
atau pelambang untuk menvampaikan maksud atau sasaran kritik sastrawan.
disamping menggunakan kata-kata atau kalimat yang bermaknz ganda atau
ambiguitas.

Namun untuk memahami karya Putu Wijava daiam Fabloid Akst | rupanya
lebih dominan menggunakan bentuk kritik secara langsung, dengan penvuguhan
cerita yang sangat transparan dan sangal sosiologis. Apa yang digambarkan
dalam cerita secara jelas dan transparan mengacu kepada kejadian yang berada di
luar cerita, vakni kejadian vang terjadi pada masyarakat, tinggal bagaimana Kita
sebapai pembaca atau penikmat karya sastra menghubunghkannya dengan

kejadian vane ada di luar Karya sastra ‘masyarakat’, Kita coba lihar kutipan

M1 L
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“Anto, seorang wartawan yang sedang bertugas menekuni
masalah tersebut tertarik, Ja kemudian mendatangi orang itu, tanpa
mengenalkan identitasnya. Anto memberi tawaran. Kalau kami
memberikan anda satu orang Rp. 100 ribu, apa kalian mau lagl
keliling .geedung MPR memakal samurai._........ Ah. Masa cuman
Rp. 100 ribu lagi, naikkan dong™
(B5B, AKSI, No. 105, 17-23 November 1998)

e

Pada kutipan tersebut, sangat mudah unwk kita memahami krllil'lf‘_:::;iﬂs;'l.;ﬂ}. K
yang ingin disampaikan oleh sastrawan kepada kita. Karena anaégmang""/
menggambarkan transparan dan terbuka. Penyvampaian secara transparan dan
terbuka tersebut dilakukan oleh sastrawan karena ingin menunjukkan bahwa
kejadian yang ada dalam cerpen dengan barisan samurai bayarannya, yang
mengelilingi gedung MPR ‘Maskapai Pelayaran Rakyat’, sesungguhnya adalah
harisan Pam-Swakarsa yang pada saat Sidang Istimewa MPR-RI hadir dan
berkeliling di sekitar gedung MPR untuk menandingi demo mahasiswa, dan
harican Pam-Swakarsa tersebut tidak lain adalah kelompok *bambu runcing’ .
Habibie dan Wiranto yang mempertaruhkan emosi rakyat untuk demi

kepentingan politiknya. Hal ini sangat jelas, dimana kelompok tersebut dengan

leluasa dibiarkan oleh aparat untuk mempersenjatai dirinya dan saat itu terlihat di

Polda Metro Jaya Jakarta Pusat. (Bambang Sulistomo, No, 105, 17-23 November
1998), |

Dari data atau pernyataan Yang disampaikan oleh putra pahlawan 10
November tersebut, semakin memperjelas kepada kita bahwa apa yang ada dalam
cerpen adalah kritikan secara langsung sastrawan terhadap kejadian yang terjadi

nada suat jlu_Sastrawan mengeritik kelakuan para elit politik saat itu yang begitu
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KRITIE SCSTAL CERPEN-CERPEN PUTT HIJAFA DALAM TABLLND ARST

tegs menipermainkan dan mempertontonkan sebuah sandiwara yang melibatkan
masvarakat luas, dan masyarakat tersebut menjadi penonton dan sekaligus
schugai pemeran yang pada akhimya jadi korban dari permainan yang sangat
‘cantik” dalam sejarah peradaban bangsa Indonesia.,

Data vang lain yang bisa kita lihat, sebagai sasaran kritik sastrawan adalah
“Sadarlah sebelum terlambat, kalian ini sudah dieksploitasi oleh
si Budi, selama puluhan tahun. Masa baru dinaikkan gaji 20 persen
sudah puas. Jangan puas, kalian ini seharusnya naik gaji 500 persen”™

(DCJ, AKS], No. 98. 29 September-5 Oktober 1998).

Kutipan tersebut memperlihatkan kepada kita tentang bagaimana upaya
seorang provokator untuk mempengaruhi para karyawan uniuk melakukan
demonstrasi, menuntut sesuatu yang sangat tidak wajar kepada pemimpin
perusahaan, yakni kenaikan gaji 500 persen pada saat krisis. Upaya-upaya
provokasi semacam ini tidak lain adalah salah salu cara untuk dapat memecah
belah perusahaan Tahw Cap Jempol, mengadu domba karyawan dan pimpinan
dan kalau dalam masyarakat nyata semacam ini adalah mengadu domba antara
kelompok masyarakat yang satu dengan mas;,rsrgkar. lainnya.

Upaya pengadudombaan tersebut semakin jelas dalam kritik sosial yang
disampaikan oleh sastrawan dalam cerpen “Musluh dalam Selimut”, sebagaimana
berikut ini :

“i alian harus hﬂmnding segera, jangan biarkan mantan bupati

tersebut bernegosiasi dengdn konco-konconya untuk melenyapkan

bukti-bukti. Kalau perlu bakar saja rumahnya. Jangan tanggung-
tanggung kalau berjuang” (MdS, AKSI, No. 104. 10-16 November

19G8)
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hutipan  cerpen  tersebut memperlihatkan tenlang bagaimana upaya
provokator yang telah menyusupi kelompok mahasiswa. Upaya-upaya provokasi
vang dilakukan dalam cerpen rupanya juga terjadi di luar cerpen, hal ini dapat
kita lihat pada pernyataan Juwono S.q.u:larsunn (Menteri P & K saal i) bahwa ada
kelompok radikal yang telah menyusupi gerakan mahasiswa, kelompok radikal
inilah yang kemudian berfungsi sebagai provokator untuk memprovokasi
gerakan mahasiswa agar terjadi konflik antara mahasiswa dan keamanan serta
masyarakat. (Awas Provokator, No. 107. 1-7 Desember 1998)

Dengan menggunakan bentuk kritik secara langsung terhadap ohjek kritik,
maka penampilan cerpen yang ditulis oleh sastrawan dalam hal ini Putu Wijaya
nampak lebih dekat dengan objek kritik, dan objek vang menjadi sasaran kritik
tersebut akan lebih cepat merasa, karena semua dengan begitu jelas tergambar
dan transparan korelasi cerpen dengan dunia luar cerpen. Dan penyampaian
secara langsung tersebul akan nampak lebih komunikatif, karena ada semacam
pertukaran informasi antara sastrawan dengan penikmat sastranya, Sastrawan
membawa dan menceritakan fenomena yang diketahuinya kepada pembaca, yang
mungkin saja fenomena tersebut belumlah sampai kepada pembaca sebelumnya.
422 Hubungan Bentuk Kritik Sosial ?ann Gerakan Reformasi

Apa yang terdapat dalam kritik sosial cerpen-cerpen Putu Wijaya secara
transparan dan terbuka dengan jelas bahwa iu merupekan gambaran atau

keadaan  sosial masyﬂt’akﬂl bﬂl’lgsﬂ kita saat i Tindakan I-EDH.I:E}SL

penvalahgunaan jabatan, pengadudombaan masyarakat, gerakan reformasi
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‘moral” mahasiswa merupakan inti kritik dalam cerpen-cerpen Putu Wijaya
tersebut,

Sejumlah penyelewengan tersebut, sangat berpengaruh terhadap kehidupan
masyarakal, dalam berbagai sektor, sehingga mengakibatkan munculnya
gelombang protes yang bermuara pada demonstrasi mahasiswa dan masyarakat,
Dan disinilah masyarakat kampus dalam hal ini mahasiswa tampil memegang
peranan yang sangat penting. Mahasiswa sebagai gerakan moral, sebagai
penggerak perubahan muncul scbagai pilar wtama, muncul sebagai garda
terdepan untuk mengembalikan dan berupaya memulihkan keadaan yang sekian
lama dirusak oleh sistem. Mereka berupaya mereformasi semua sendi-sendi
kemasvarakatan yang selama ini tidak berjalan di atas rel-rel dan aturan yang .
telah ada.

Jadi Putu Wijaya sebagai salah seorang sastrawan dalam era-reformasi ini }

muncul sebagai pembawa berita lentang apa yang ada dan sedang terjadi dalam

masyarakat, Dia berhasil meneropong masalah kemasyarakatan melalui fiksi |
yang sangat sosiologis.

4.22.1 Kritik Tehadap Penyalahgunaan Jabatan

Pejabat adalah salah seorang yang memiliki kedudukan dan sekaligus .

Eﬂhﬂgﬂ.i pemegang tampuk kep-&ﬂ'k'lmplﬂﬁﬂ Tokoh-tokoh vang mewakili sosok
pejabat dalam cerpen tersebut adalah Candradimuka, DR. Haneruk, Bupeti dan
kepala sekolah. Tokoh-tokoh tersebut hanya empat dari sekian banyak pejabat

ada disekeliling kita. Kadang-kadang kekuasaan yang dimiliki oleh scorang

Ny
Yang
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pejabuat sering mengalahkan kebenaran dan aturan yang telah ada dan telah
menjadi kesepakatan, Ketika kita diperhadapkan kepada kekuasaan, maka
bersiap-siaplah untuk menghadapi sebuah kenyataan bahwa sang penguasa akan
dengan leluasa bermain dengan jabatan vang dimilikinya.

Pemegang pucuk pimpinan pada sebuah lembaga, baik itu lembaga vang
dinaungi oleh pemerintah maupun swasta akan senantiasa memperlihatkan suatu
ketimpangan dan ketidakadilan kepada golongan yang ada dibawah nyd. Misalnya
saja apa yang terjadi dalam cerpen vang berjudul “Siasat Mantan Presdir™,
sebuah perusahaan besar yang bermama metro yang sesungguhnya menurut
penulis adalah miniatur dari Indonesia vang dibelenggzu oleh KKN. Hal tersebut
dapat kita lihat pada kutipan berikut ini -

“Periksa dan sita semua kekayaannya, karena itu didapat dengan
mencuri dari perusahaan kita. Kata pemegang saham. Fasilitas untuk
karyawan yang meliput: berbagai tunjangan dan hak-hak termasuk
bonus dia potong selama puluhan tahun. Bekukan kekayaannya vang
ada diluar negeri sebelum terlambat™ (SMP, AKSI, No. 100. 13-19
Oktober 1998).

Kutipan dart cerpen tersebut sangat relevan dengan apa yang terjadi dalam
masysrakat kita, atau apa yang kita dapat diluar teks. Kalau kita memperhatikan
dengan jelas kejadian yang ada di dalam teks dan kemudian menghubungkannya
dengan kejadian yang ada diluar teks, maka akan nampak jelas bahwa korupsi

vang dilakukan oleh presiden dircktur Pabrik Raksasa Metro DR. Hancruk,

mengacu kepada mantan pemimpin bangsa i “Soeharto’, yang selama tiga

fad
-
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puluh dua tahun telah menjadi penguasa ‘Raja’ vang selama masa jabatannva
tersebut telah banvak melakukan penvelewengan dan tindak korupsi.

Seorang pakar politik dari Universitas Indonesia Arbi Sanit dalam Tabloid
Aksi edisi 2-8 Juni 1998 menyatakan bahwa; bagaimanapun juga kekayaan
Socharte harus tetap dapat di usut tuntas, agar rakyat tahu darumana kekavaan itu.
Kan bisa dihitung berapa lama ia menjadi presiden, gajinva berapa, dan apa

fasilitas yang selama ini ia peroleh.

“Bagaimana mungkin angka vang begitu membiudak tertenggam
hanya di satu orang warga, sementara 100 juta rakyat berada dalam
siksaan harga sembako? Sah tidak sah, berdasarkan hukum atau tidak,
kekayaan vang begitu besar jelas menghina kita. Kata Ripto. pimpinan
karyawan menyadarkan seluruh karyawan Metro™ (SMP.AKSI, No.
103. 13-19 Oktober 1998). J

Kutipan tersebut semakin memperjelas bahwa yang dimaksudkan oleh Putu
Wijaya melalui DR. Hancruk adalah Soeharto ‘Harlo’. Tokoh Ripto sang
pimpinan karyawan yang melakukan mosi tidak percaya terhadap mantan
presdimya yang telah mengundurkan diri dengan alasan kesehatan menurun,
adalah sosok muda yang apabila kita hubungkan dengan apa yang ada di dalam
masyarakat adalah tokoh mahasiswa yang senantiasa berteriak dengan lantang
apabila melihat ketimpangan dihadapannya. Salah satu tuntutan mahasiswa pada
menielang Sidang Istimewa MPR-RI adalah bagaimana biang KKN dan Bapak
Penghancuran *Soeharto’ agar sezera diseret kepengadilan.

Pada bagian Jain yakni cerpen yang berjudul “Musuh dalam Selimut”,

sehall lae menceritakan  tenlang penyalahgunaan jubatan oleh seorang mantan

e
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bupatt pada masa kepemimpinannya sehingga mengakibatkan penderitaan dan
kesengsaraan kepada rakyat baik secara langsung maupun tidak. Sebagai titik

klimaks dari kemarahan rakyat dan masyarakat kebanyakan, yvang di dalamnya

Juga ada mahasiswa, maka pada saat sang bupati tersebut telah lengser ke prabon,
saal itulah berbagai gelombang ‘tuntutan’ masyarakat segera mencuat dan
semakin mengemuka. Dimana-mana pun terjadi demonstrasi, para anak muda
yang noia bene adalah mahasiswa kini kembali tampil sebagai garda terdepan
perubahan, Dengan mengusung semangat membaja, dibawah terik matahari dan
derasnya hujan, mahasiswa berjuang pantang mundur. Mereka melakukan aksi
agar mantan bupati tersebut sebelum akhir tahun segera diseret kepengadilan. Hal b
ini dapat kita lihat pada kutipan dibawah ini : .
“Para  mahasiswa tergolek kelelahan setelah melakukan
demonstrasi maraton lima han, mereka menuntut sebelum akhir tahun |
bekas bupati yang selama masa jabatan dinyatakan berdosa l
(merampas tanah rakyat) supaya di adili. Kemarin demonstran iw |

berakhir” (MDS, AKSI, No. 104, 10-16 November 1998},

Tuatutan mahasiswa vang ada di dalam teks “Musuh Dalam Seitmut”

et - —— Y

sesungguhnya merupakan pencerminan aksi mahasiswa yang terdapat di luar teks

sastra. Tindakan pelanggaran yakni perampasan tansh masyarakat, utamanya
yang dilnkukan oleh para pcjablat sangat banyak terjadi di dalam masyarakat kita.
Kekuasaan yang tidak terkontrol dan pola pemerintahan vang cenderung otoriter
mengakibatkan terjadinya krisis moral para ﬁ&jabat.

Mantan bupati yang dimaksudkan oleh pengarang boleh jadi memang

adalah bupati-bupati masa Orde Baru akan tetapi tidak menutup kemungkinan
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bahwa pejabat bupati yang dimaksud adalah Soeharto dan perampasan tanah
tersebut bisa jadi adalah salah satu bentuk penyalahgunaan jabatan selama dia
jadi presiden. Dimana pada masa dia berkuasa, tanah rakyat dengan sangat
mudaht diperolehnya dengan kekuasaan. Data sosiologis yang menghubungkan
dugaan tersebut adalah pernyataan George Aditjonro vang di kemukakannva
dalam wawancara dengan Tabioid Aksi '{_13-12 Oktober 1998), bahwa akibat
kekuasaan yang tidak terkontrol Soeharto pada masa kepemimpinannya telah
banyak memperkaya diri, keluarga dan kroninya. Sebul saja Probosutejo, pada
awal tahun 1970-an, dia telah mendapat kemudahan yang tidak pzmah diperoleh
oleh orang kebanvakan, pendirian PT. Redjo Sari Bumi yakni induk dari
peternakan Tapos, luas perkebunan tersebut adalah 720 hektar, yang jelas
menurut George Aditjonro telah melanggar undang-undang Landreform  sebab
undang-undang ini :;iilayala.}:an bahwa satu keluarga hanya dapat memperoleh
atan memiliki tanah lima hektare di daerah seperti Jawa (Bogor). Bahkan
keluarga Soeharto lewat PT. Redjo Sari Bumi di izinkan menjadi tuan tanah di
Jawa Barat.

Kalau hal pertama mantan bupati dihubungkan dengan Soeharto, maka
kemungkinan berikut adalah mengacu kepada Solihin GP. Karena kekuasaan
vang dimilikinva sebagai gubernur, maka tanah 720 hektar dapat ciberikan secara

cuma-cuma kepada Probosutejo dan perlu di ketahui bahwa tanah-tanah tersebut

adalaly milik rakyat yang dirampas sccara paksa.
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haliu yang diatas penyalahgunaan di lakukan pada tingkat pemerintahan,
maka berikut adalah penyalahgunaan jabatan yang dilakukan oleh seorang kepala

sckolah, fronis memang karena dunia pendidikan pun terjangkit penyakit KI{?‘-L,;'-' T

Hal tersebut dapat kita lihat dalam cerpen “Maling Teriak Maling” d1man;21h*'{y

L1
i -

L .

scorang  kepala  sekolah rela  mengorbankan rekannya sendiri  demi

keselamatannya sendiri.

“Kepala sekolah berpidato berapi-api di depan murid-murid, bahwa
sekolah sedang melakukan pembersihan sebagai bagian dari reformasi
total, padahal semua tahu, sebenarmya kepala sekolah itulah biang
korupst™ (MTM, AKSI, No, 106. 24-30 November 1998).

Karena kekuasaannya, karena jabalannya sebagai orang yang nomor satu,
dia merasa bahwa dia bebas memperlakukan anak buahnya semena-mena,
sekehendak hatinya tanpa mau melihat hak-haknya sebagai individu, Dan kalau
kita meneropong jauh kedalam masyarakat maka kenyataan tersebut akan kita
dapati tetapi mungkin bukan pada instansi pendidikan , tetapi yang pasti bahwa
kejadian-kejadian tersebut hampir pasti terjadi pada semua instansi dan di segala
sektor kemasyarakatan.

Kecendemngaﬁ kesewenang-wenangan atasan atau pejabat ketika berada
pada suatu puncak pimpinan lebih transparan lagi dikemukakan dalam kutipan
berikut ini :

“Tapi, ini bukan saja persoalan kami, karyawan metro. Ini adalah
persoalan kita semua sebagai rakyat yang sudah di peras, ditipu, dan
dimanfaatkan oleh atasan kita .............

Ini adalah persoalan antara kaum miskin dan para kapitalis penghisap
duit yang sudah memperkosa pertkemanusiaan . Teriak Ripto
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“"*‘f@ﬂiiﬁi ordng-orang lain untuk mendukung upaya unjuk rasa
tersebut™ (SMP, AKSI, No.100. 13-19 Oktober 1998),

Renyataan pada kutipan tersebut menggambarkan kepada kita bahwa yang
kuat atau yang punya kuasa akan selalu memperbodoh yang dikuasainya. Karena
dengan kekuasaannya tersebut, penguasa berkecendrungan melakukan tindakan
pemerasan, penipuan, dan sejumlah perlakuan yang tidak adil terhadap kaum
yang tertindas atau kaum yang lemah, dan kaum yang lemah disini adalah rakyas
kecil.

Cara penguasa atau pejabat didalam menerapkan kebijakannya vang
tergambar dalam cerpen adalah gambaran rill yang ada di luar teks atau
masyarakat. Cara pejabat dan penguasa dalam cerpen dan masyarakat bagai dua
sisi mata vang yang tidak terpisahkan dalam memperlakukan bawahan dan
rakvatnya.

4222 Kritik Terhadap Dunia Hukum

Pada setiap negara hukum, tentunya mempunyai tatanan hukum vang
mengikat setiap warga negara agar setiap langkah dan perbuatan selalu dalam
koridor aturan yang ada, dan disini hukum dijadikan sebagai panglima dem:
kedamaian dan kesejahteraan bersama, dan yang lebih terpenting lagi bahwe
tidak ada orang yang kebal hukum.

Kalau hukum telah benar-benar menjadi panglima pada sebuah negara
maka rasa aman dari ketidakadilan akan dapat kita hindari. Dijadikannya hukum
para aparat hukum menjunjung hukum it

sehagai panglima akan membuat
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sesual dengan aturan “undang-undang” yang ada. Namun, apa vang kita lihat
dalam cerpen Putu Wijaya, rupanya sangat kontras dengan istilah hukum sebagai
panglima. Akibat lemahnya hukum dan penegakan hukum yang sanpgat tidak
berkeadilan  mengakibatkan timbulnya berbagai macam persoalan dalam
masyarakat mulai dari kasus korupsi, nepotisme, kolusi, penyalahgunaan jabatan,
tindak kriminal, menjadi sasaran kritik dari Putu Wijaya, yang tentunya kejadian-
kejadian tersebut merupakan imbas dari kesadaran hukum vang sangat minim
bahkan mungkin tidak ada sama sekali.

Penyalahgunaan jabatan yang di kritik oleh Pumu Wijaya melalui cerpen
vang berjudul “Siasat Mantan Prescir”, melalui peran DR. Hancruk adalah satu
kritik terhadap dunia hukum yang sangat bermasalah. Di mana DR. Hancruk
untuk keselamatannya dan jeratan hukum telah melecehkan supremasi hukum
dengan merubah fungsi pengacara iidak pada tempatnya. Kalau saja pengacara
DR. Hancruk menjalankan kewajibannya sesuai dengan aturan yang lelah ada,
tentunya sang pengacara fidak akan terjebak kepada perbuatan yang justru
melanggar hukum. Akibat kepinwaran sang pengacara, maka demo yang
dilakukan oleh karyawan di bawah pimpinan Ripto tidak akan dapat terpecah-
belah dan saling curiga mencurigal, dan yang lebih fatal lagi bahwa ada tudingan

bahwa Ripto adalah antek dari PK1, yang kalau kita hubungkan dengan dunia di

luar karya sastra, maka cara seperti itu sering kita temul pada tudingan

pemerintah kepada kelom pok mahasiswa pro-demokrasi,

3%
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“Semua berjalan sesuai yang sudah kita rencanakan, umpannya
sudah termakan, dan ada waktu sekarang untuk kita berbenah. Kaia
pengacara” (SMP,AKSI, No. 100. 19-13 Oktober 1998).

Melihat kutipan tersebut, dan ketika kita menghubungkannya dengan dunia
luar maka apa yang kita dapatkan lagi-lagi mengacu kepada ‘Soeharto’.
Kelihatannya mungkin memang sangat tidak adil, bahwa ketika ada masalah
semua bermuara kepada satu orang, tetapi kenyataan harus seperti itu, dan yang
lebih penting bahwa apa yang ada di dalam cerpen lahir dan di ilhami oleh
kejadian yang ada di masyarakat. Selama masa pemerintahan Socharto telah
banyak menelurkan kebijakan yang hanya menguntungkan golongannya saja.
Yayasan Darmais misalnya mendapat begitu banyak fasilitas dari pemerintah,
cnntnhaya SK Menteri Keuangan yang bernomor: 333/KMRK/G1/1978 yang berisi
tentang permintaan agar setiap BUMN menyumbang 5 % laba bersih kepada
yayasan, atau Kepres No. 92/1996 tentang penyerahan 2 % laba bersih bagi
mereka yang berpenghasilan lebih dari 100 juta pertahun (Xpos, No. 24/1. 13-19
Juni 1998 hal. 7). SK dan Kepres tersebut secara hukum dilindungi undang-
undang, tetapi yang menjadi masalah adalah dikeluarkannya keputusan tersebut
bukan untuk kepentingan dan kemaslahatan rakyat, melainkan kepentingan
golongan dan teman sejawat. Dan dalam kasus ini begitu banyak pengacara yang

membela mati-matian Soeharto.

Pada dasamya tugas SeoTang pengacara membela kliennya agar proses

hukum ity bisa di jalankan sesuai dengan aturan yang ada, tetapi apa yang kita

' “gy antan Presdir” atau siasat mantan Presiden
lemukan pada cerpen Siasat M
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Socharte, T . ' |
ocharto.  Tiem  pengacara (idak hanva melindungi kliennya sebagaimana

mgisnya vang sebenarnya, tetapi telah berupaya mengotori supremasi hukum
dengan jalan mencoba membuat opini public bahwa DR Hancruk dan Soeharto

tidak bersalah, dan tidak ada bukti secara hukum yang dapat menyeretnya

kepengadilan. Tetapi vang lebih penting untuk kita catat bahwa disinilah vang
dan jabatan bermain bagai dua sisi uang logam yang udak bisa terpisahkan,
dengan uang apa saja bisa dicapai kendatipun ity dengan jalan melanggar hukum.

Seperti yang digambarkan oleh Putu Wijava dalam “Siasat Mantan
Presdir”, pengarang mengkritik tentang eksistensi pengacara dalam menangani
setiap perkara. Dan pengacara yang sebagaimana di atas adalah pengacara yang
tidak dapat menjalankan tugas dengan objekul ketika berhadapan dengan
kekuasaan dan melihat keadilan dari persepsi.

Sejalan dengan hal tersebut, yakni akibat dari hukum dan pelaksana hukum,
maka kembali seorang Putu Wijaya sebagal sastrawan memberikan kritiknya
dalam judul cerpen “Pembunuh Bertopeng™. Yang mana menggambarkan ketidak
tegakan hukum sebagai akibat dari pengacara ‘dukun hukum’ yang membela
mati-matian kliennya demi uang, dengan tidak mengindahkan aturan yang telah

ada,

“Para dukun naik daun di masa krisis ekonomi pasalnya para
pelaku KKN memburu mereka, agar mendapatkan jimat agar bisa
berkelit dari sapuan reformasi, tidak sedikit yang datang dengan uang
kontan puluhan juta, asal mereka bisa selamat™ (PB, AKSI, No. 10

20-26 Oktober 1998},
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D . -
uhun  vang  dimaksudkan oleh sastrawan dalam kutipan di atas

sesungguhnya kritikan yang secara tidak langsung di tujukan kepada pengacara

“dukun hukum’. Para pelaku tindak kejahatan, untuk bisa terlepas dari jeratan

|

hukum, — tidak langgung-tanggung  berani  mengeluarkan uang  demi

kesclamatannya, dan pengacara yang membela kliennva atas dasar persepsi uang

adalah pelanggaran hukum, dan dampak dari ini adalah ketidak piercayaan

masyarakat terhadap penegakan hukum, serta kecenderungan masyarakat untuk

membuat pengadilan sendiri hal ini dapat kita lihat dalam kutipan berikut ini -
 "Dengarlah baik-baik, mbah Belang itu dukun palsu, dia penipu
dari kota...........................dia harus di hukum setimpal dengan
dosa-dosanya, saya minta kalian semua pulang sekarang, kalian sudah
bebas dari malapetaka, aku baru saja membunuh bangsat itu®. (PB,
AKSI, No. 101. 20-26 Otaber 1998).

Pembunuhan yang dilakukan oleh Pak Bagyo yang tidak lain adalah kepala
desa, adalah secara hukum jelas-jelas telah melanggar hukum itu sendiri vakni
melakukan pengadilan sendiri, tetapi pada sisi lain Pak Bagyo merasa puas
karena dia telah berhasil menyelamatkan orang banyak termasuk warganya
sendiri,. Pembunuhan tersebut di  lakukannya sebagai akibat dan
ketidakpercayaan terhadap hukum, dan banyaknya pelaku KKN yang tidak dapat
terjerat oleh hukum, Apa yang digambarkan oleh sastrawan dalam karyanya
tersebut rupanya juga menjadi bagian dari apa yang terjadi di luar ieks.

Kecendrungan masyarakat untuk melakukan pengadilan kepada pencuri misalnya

sering kita dengar bahkan saksikan sendiri di dalam masyarakal, para pelaku

q1
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hefahatan yang tertangkap tangan oleh masyarakat terlebih dahulu diadili oleh

masvarakal sebelum diserahkan kepada aparat

Melemahnya hukum sebagai akibat kontrol dan akhlak yang semakin
memburuk, mengakibatkan semua sendi kehidupan hukum semakin terpuruk

dalam ketidakadilan. Kurangnya kesadaran hukum para aparat pemerintah
terlebih lagi para aparat penegak hukum, jupa tergambar dalam cerpen yang
berjudul “Raja Bandit Kabur Lagj”,

“Tetapi, karena ini negara hukum,m ada prosedur hukum vang
harus kita lalui, dalam memberikan keadilan hukum kepada siapa pun;
Kata Hamod ketuz. DPR  mewakili  rekan-rekannya
ok RS PN Serahkan Chandradimuka kepada
kami, kami akan menggantung raja bandit itu sekarang juga, tidak
perlu prosedur hukum lagi yang akan menghabiskan duit. Buat apa
mengeluarkan vang buat orang vang sudah merampok. menjarah
rakyat” (RBKL, AKSI, No. 99, 6-12 Oktober 1998)

Kenyalaan dalam cerpen tersebut menandakan tentang kelidakpercavaan
masyaraka: terhadap penegakan hukum, kendatipun Pak Hamod sang ketua DPR
sendiri yang memberi jaminan bahwa nanti pengadilan yang akan memutuskan
Chandradimmuka bersalah atau tidak. Dan in1 menandakan bahwa masyarakat pada
umumnya juga tidak percaya lagi pada penentu kebijakan, juga termasuk kepada
para  wakil-wakilnya vyang duduk diparlemen, sehingga mengakibatkan
kecendrungan masyarakat untuk berbuat atau melakukan pengadilan sendiri

seperti terpambar pada cerpen, tentang keinginan menggantung Chandradimuka

oleh masyarakat,
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Sikap ketidakpercaya:
P kelidakpercayaan masyarakat terhadap apa yang dikatakan oleh kelua -

PR tersebut memang bukan isapan jempol belaka dan tidak punya dasar, dan

kenyatasn memang membuktikan bahwa langkah pak Hamod tersebut adalah

cara untuk membebaskan Chandradimuka,

- Candradimuka yang duduk di sudut sel berdiri Silahkan pak
andra, di !ular sudah ada kendaraan. Bapak sudah bisa terbang pagi-
pagt  sekali ke luar negeri, ketempat peristirahatan sementara
Menurut pak Hamod, ada pesan dari
yang mulia Baginda Raja, jangan dulu menerima siapa-siapa sampai
keadaan membaik™ (RBXL. AKSI, No_ 99, 6-12 Oktober 1998),
Kutipan tersebut semakin memperjelas kepada kita tentang dugaan atau
kelidakpercayaan masyarakal kepada pihak aparal yang memang Kini terbukti,
Disana dikemukakan pembebasan Chandradimuka dari sel yang dilakukan oleh '
utusan pak Hamod sang ketua DPR, yang juga ternyata mendapat perintah dari
raja.

Pelanggaran hukum, yakni pembebasan tahanan dari dalam sel yang ada

didalam cerpen mengingatkan kita kembali kepada konglomerat Cina asal i
Makassar, Edi Tansil pada pertengahan tahun 90-an atau yang lebih dikenal
dengan kasus Bapindo. Pelarian sang koruptor tersebut oleh masyarakat bukan
lagi berita yang tidak berdasarkan fakta dan kebenaran kalau tidak ada yang telah
menyuruh skenario pelepasannya dari LP. Pembuat skenario itu tentunya berasal
memberikannya fasilitas dan orang-orang

dari orang-orang yang selama ini

tersebut adalah yang dekat dengan kekuasaan dan bahkan penguasa sendiri,

"*'I'filf'lf-'gi:l drama meﬂbaﬁﬂﬂnﬁ itu terkesan tidak dibuat-buat.
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Iika kit ' .
| a melihat secarg seksama kenyataan vang terdapat dalam cerpen-

cerpen fersebut maka dengan Jelas bahwa kritik yang ingin dikemukakan oleh

sastrawan adalah fungsi hukum yang sesungguhnya tidak lagi dijalankan

scagaimana mestinya. Artinya hukum tidak dijadikan sebagai sarana kontrol
sosial bagi setiap individu, kelompok, golongan kekuasaan dan birokrasi, sama
seperti yang diberlakukan kepada masyarakat kecil yang tidak memiliki
kekuasaan dan kekuatan, maka secara otomatis hukum tidak lagi berfungsi
sebagal alat untuk menegakkan keadilan dan kebenaran dalam menjamin
kelangsungan hidup bermasyarakat,

Kritik yang dikemukakan oleh sastrawan adalah kritik yang objektif sesuai
dengan apa yang terjadi di masyarakat, Gambaran-gambaran ketidakadilan dan
golongan yang tidak tersentmh oleh hukum, adalah kejadian sehari-han yang kita

temui dalam dunia hukum di negara kita. Satu kelemahan vang patut kita caiat

dalam kritik Putu Wijava ini adalah, sastrawan tidak berupaya untuk memberikan

&

solusi, sehingga pembaca atau perukmat sastra berkecendrungan untuk menarik
‘mpulan  secara sendiri-sendini mengenal yang ingin disampaikan oleh

W atau Putu Wijava.

.ritik Terhadap Dunia Politik

Rerbicara mengenai politik, tentunya istilah ini tidaklah asing di telinga

kila, karena pada masa sekarang ini topik ulama yang WENBL pepiviceing

masvarakat adalah salah satunya adalah mengenai politik, khususnya palitik yang

herhubungan dengan kekuasaan. Dan salah satu yang menyebabkan bangsa ini
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terjerembak dalam krisis vang berkepan jangan adalah cara perpolitikan kita yang
tidak sehat dan jauh dari sikap demokratis. Tstilah politik itu sendiri oleh sehagian
politikus Kita belum mereka pahami secara mendalam, sehingga banvak orang
dengan bangga kalau dirinya disebut politikus. Menurut Mas'ud Abdul Bahar
dalam kamus istilah pengetahuan mengatakan bahwa politik adalah sceala vang
berkenaan dengan cara-cara dan kebijaksanaan yang mengatur negara dan
masyarakat bangsa, dan vang kedua politik itu adalah siasat dan kelicikan.
Secara umum jika kita terjemahkan ke dalam aktivitas vang dilakukan oleh
mdividu, kelompok, atau golongan maka politik ita adalah aktivitas yang .
dilakukan secara piawai, penuh dengan siasat untuk dasat mencapai tujuan vang
hendak dicapal, yang dalam proses pencapaiannya tersebut saling berhadap-

hadapan dengan kelompok atau aktivitas politikus laimnya. j

Politik vang sehat dan demokratis tentunva itu vang kita harapkan di negara i

kita, apalagi kalau kita hubungkan dengan demokras: pancasila. Namun pada |
kenyataannya apa yang kita dapatkan seperti yang di tuangkan oleh Putu Wijava
dalam karyanya “Cerpen-cerpen Putu Wiaya™. Di sana digambarkan para politis:

dalam mencapai tujuannya berkecendrungan untuk bermain “kasar”, ndak peduli

saudara. teman atau sejawat sekalipun mereka sisihkan demi tercapal tujuan

politiknva.

Apa yang digambarkan oleh sastrawan Putu Wryaya dalam cerpen-

cerpennva merupakan fiksi yang sangat sosiologis, sepertt dalam kutipan berikur

gt}
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wran iﬂ;_-:‘?;:hawan kalian, Ikaf'jr’l“él.wan_dibl.?.rbagai perusahaan, sudah

malu, jangan-i mengapa kalian tidak ikut terjun? Nanti kalian dapat
l:mwhgﬁnﬂangan kalian dituduh ants reformasi, apa kalian jad:

penakutt” (DCI, AKSL, No. 98. 29 September-05 Oklober 1998).

o i .
Pernvataan tokoh Karim tersebut menyatakan adanya upaya mengadu

domba karyawan dengan pimpinan perusahaan, hal ini di pertegas lagi dengan
kutipan berikut ini;

“Jaugﬂn terlalu cepat merasa puas, nilai  kesetiaan dan

keterampilan kalian sebagai karvawan membuat tahu cap jempol bisa

unggul sampai sekarang, seharusnya mendapat perhitungan Tidak

ngg? hanya gaji” (DCJ, AKSL, No. 98 29 september-05 Oldtober

Usaha yang dilakukan oleh Karim tersebut agar bagaimana cara supaya
pabrik tahu cap jempol bisa bangkrut, karena selama mi pabrik cap jempollah
yang menjadi pesaing dari pabrik Karim. Usaha Karim untuk melakukan
provokasi karyawan adalah gambaran riil yang ada di masyarakai, walau
mungkin tidak berada dalam lingkup perusahaan, tetapi mungkin lebih besar
yakni pada lingkup partai dan bahkan sampai tingk:ﬁ tatanan negara.

Pada bahagian lain, Putu Wijaya menggambarkan ketidak dewasaan
berpolitik para politis dalam melakukan aktifitas politiknya, kita tengok misalnya

cerpen yang berjudul “Barisan Samurai Bayaran™, para tokah-tokoh politik untuk

mencapai tujuannya yakni menggolkan sidang istimewa di kantor MPR, maka

ratusan orang dikerahkan agar para karyawan yang hendak melakukan

demonsirasi tidak bisa menembus gedung MPR

A6
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— h%kzmﬁuhan itu, adalah karena adanya sejumalah orang
samurai G0N mengitari  gedung  dengan  membawa
hal uuadalaht Mereka marah dan menganggap bahwa
M i hﬂhanlangam ‘I-:Iemudl.an beberapa orang berusaha
melalui mot wa mereka tidak takut Dengan menerobos masuk
mﬂmpﬁfjuﬂn';ta?P:a};?hmfzekakt;hu bahwa mereka tidak pemah takut
1 10E; y H
No. 105. 17-23 November Iﬂ_';';ig}m seorang karyawan”™ (BSB, AKSI, |

Kehadiran barisan  samurai bayaran tersebut tentunva ada yang

menghadirkannya tersebut adalah golongan yang memiliki kepentingan terhadap
Sidang Tstimewa yang sedang berlangsung, dan kelompok kepentingan tersebut
adalah pemilik perusahaan yang bila kita terjemahkan keluar maka aksn mengacu
kepada pemerintah atau kelompok yang sedang berkuasa. Barisen samurai
tersebut merupakan gambaran apa yang terjadi diluar teks, yakni Pam-swakarsa
yang dalam Sidang Istimewa MPR-RI bulan November 1998, lalu tampil sebagai
‘pahlawan’ dan berada di gedung MPR-DPR-RI dengan tujuan mengimbangi
gerakan mahasiswa pro-demokrasi, karena menurut kelompok Parmi-swakarsa

bahwa gerakan mahasiswa bisa mengganggu jalannya Sidang Istimewa.

Kenyataan yang menunjukkan bahwa kehadiran barisan samurai itu

ditunggangi oleh golongan terteniu adalah kutipan berikut ini :

“Kalay kami mgrhi:nerikan anda satu orang Rp. I_GC- ribu, apa
lalian mau lagi keliling gedung MPR memakai samurai ? Dtraqg itu i
menggeleng.  Ah. Masa cuman Rp. 100 ribu lagi, naikkan
dia nf‘g ' Sekarang situasinya bertambah gawat,

o dong” (BSB, AKSI, No. 105, 17-23 November 1998).

Kutipan tersebut sudah sangat jelas menggambarkan kepada kita bahwa

i hadirkan barisan samural tersebul, dan
memanyg ada golongan yang sengaja meng
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helopoh 1 tdak tain adalah pemilik perusahsan sebagaimana di sebutkan di

atas. hehadivan barisan samurai tersebut Jika dikaitkan dengan apa yang ada di

lwar teks akan mengacu kepada kelompok Pam-swakarsa, dan ini merupakan sisi

lain dari kritik politik yang disampaikan oleh sastrawan khususnya Putu Wijaya.

Pam-swakarsa vang ada pada Sidang Istimewa MPR-R| adalah orang-orang
Habibie, penilaian ini dilakukan secara objektif dengan penjelasan H. Ahmad
Spemargono (ketua KISDI) yang tidak lain adalah orang vang sangat dekat

dengan Hahibic_;_ kepada AKSI (No. 103, 3-9 Nop 1998) vang menyatakan bahwa

saiah mm‘-%ﬁ%g’ﬁm KISDI untuk meng-counter gerakan mahasiswa pada saat
Sidang Istimewa MPR_RI adalah mengorganisasikan kelompok-kelompok Islam,
dan telah bersepakat balnwa pada tanggal 5 Nopember 1998 akan mengadakan
apel kesiagaan di Istora Senayang Jakarta, yang melibatkan tidak kurang 100.000
orang dengan harapan agar Sidang Istimewa dapat berjalan dengan sukses dan

Habibie juga tisa menang,
Data sosiologis tersebut semakin memperjelas bahwa siapa atau golongan
yang mana sebenamya yang ingin di kritik oleh sastrawan. Kejelian dan kelihaian

Puty Wijaya mengkritik cara berpolitik politisi kita atau penguasa saat itu, sangat

di pengaruhi oleh pergun]_ulﬂﬂ gastrawan sendiri dengan masyarakat kota Jakarta

(Ibukots), dimana kejadian itu terjadi. Di situ Putu Wijaya melihat permainan

politik yang sangal kasar ‘licik” secara Jangsung sebagai saksi sejarah.

Pada bahagian lain kritik sastrawan terhadap dunia politik di Indonesia juga

¥ da cerpen vang berjudul spusuh dalam Selimut”, juga masih
r._'!';.:"r:ﬂ'l"l'l’:l:;r pada b i
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berhisar geraban politik untuk mengacaukan akiifitas demo mahasiswa, Karena '

getakan mahasiswa oleh pejabat

L=

dan mantan pejabat vang berlepotan dengzan
KRN bisa menggangeu ketentraman hidup mereka, maka berbagai cara pun
mereka Takukan agar bisa terlepas dari sapuannya,

Pada g :
ada saat mahasiswa sedang menyusun langkah selanjuinyva agar manian

bupati yang ditengarai korupsi agar segera di seret kepengadilan. maka secara |
tidek sadar mahasiswa telah disusupi oleh orang suruhan sang mantan bupati
yang juga adalah salah satu aktifis parai politik di zamannva. dan sekaligus
sebagai pemilik pondokan mahasiswa. Aksi politik *licik® dilakukannya dengan
jalan memberikan obat tidur pada kopi pemberiannya agar para mahasiswa dapat

tertdur. .

“langan-jangan kopi yang telah Kita minum it telah di isi obat

Ya ... Hallo ..... Di telepon terdengar suara gembira. Seperti yang

telah kita rencanakan pak, kopi dan kateringnva sudah sampai,

semuanya berjalan scperti rencana . e . Mantan bupat i _
menarik nafas lega™ (MDS, AKSI, No. 105. 10-16 Nﬂp-emher 1998) I

Melihat tindakan orang suruhan sang mantan bupati tersebut, dan ketika
kita menghubungkannya dengan kejadian yang ada di luar teks, yang tentunya

adalah kejadian yang ada di dalam masyarakat, maka kejadian tersebut sangat

relevan dengan apa yang dialami oleh mahasiswa ketika itu. Mahasiswa yang '

melakukan demonstrasi tidak hanya menghadapi kerasnya perlawanan fisik

aparat tetapi juga menghadapi ancaman teror, misalnya pembagian makanan

ang terkadang wlah terkontaminasi oleh racun, »ang

vang-dan  minuman e
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iy bertujua - : _
et Judn untuk melemahkan aks; mahasiswa. Data sosiologis atau data

vang  mendukung karya tersebyt adalah penjelasan Theodora salah seorang

mahasiswa. Institut imu Sosial Jakarta kepada Aksi (22-28 November 1998).

bahwa minuman mineral yang selama ini dikonsumsi oleh para demonstran yang

dibagikan oleh para donatur, termasuk oleh Suara lbu Pertiwi (SIP) vang
membuka posko logistik telah terkontaminasi dengan minyak tanah dan obat
serangga. Air mineral vang juga dibagikan oleh seseorang yang mengendarai
Mercedes Bens di gedung DPR juga mengandung racun,

Adanya pemberian obat tidur dalam kopi mahasiswa di pondokan dan air
mineral vang telah terkontaminasi oleh minyak tanah dan tacun serangea
bukanlah suatu vang kebetulan. Tetapi obal tidur seperti yang ada di dalam
cerpen sesungguhnya adalah gambaran atau cara yang dilakukan oleh politisi kita
untuk bermain, dan disini sastrawan lagi-lagi tampil sebagai pembawa berila
bahwa politisi kita sampai sekarang masih belum dewasa dalam berpolitik.

Apa yang ada dalam cerpen secara jelas dilakukan oleh mantan bupat: agar

hisa terhindar dari E;Eﬂkﬂﬂ reformasi yang dilakukan oleh mahasiswa, dan apa

yang ada di luar cerpen atau di dalam masyarakat boleh jadi dilakukan oleh

mantan presiden Soeharto ‘kaki tangannya’ sebab salah satu tuntutan mahasiswa

turun kejalan adalah menuntut agar manian raja 32 tahun lamanya itu bisa segera

liserel kepengadilan, untuk mempertanggungjawabkan Semus peetnmiant

. ; lik Indonesia.
WEIEMA 1a IJ'II&!'I'Ii]TIFI'iﬁ negara pﬁruﬁﬂhﬂﬂﬂ Rﬂpﬂb |
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4,224 knuk Tt,rlm{jlip Dunia Ekonom:

sebuan ne i T :
24ra  misa  dikatakan makmur dan sejahtera, manakala

|1|'.|5:..-'m",]'|-1=.1ll‘|}ra. punva dava beli dan dava jual yang dapat memenuhi kebutuhan

hidupny3. sehart-hari, di samping dari hasil tersebut telah ada yang telsh di

sisipkan untuk keperluan mendadak dan kebutuhan jangka panjangnya. Dan yang
lebih penting lagi sistem perekonornian vang diterapkan oleh pemerintah harus
dapat melindungi hak-hak pengusaha kecil dan golongan ekonomi lemah
{rakyat).

Dalam cerpen-cerpen Tabloid Aksii, apa yang di kemukakan diatas tidak
kita dapati, vang ada di gambarkan oleh sastrawan adalah, sistem perekonomian
yang sangat tidak berkeadilan, dimana golongan yvang dekal dengan pejabal saa
yang mendapat fasilitas vang serba istimewa. Sedangkan pada golongan ekonom
lemah hanva mendapat bahagian s.sa dari apa yang didapatkan oleh pelaku-
pelaku ekonomi yang dekat dengan kekuasaan. Tengok misainva cerpen yang
begitu banyak berisi kritikan “Siasat Mantan Presdir®, DR. Hancruk mantan

presdirmya yang telah mengundurkan diri dengan alasan kesehatannya menurun,

lernyata meninggalkan  begitu banyak masaleh pada bidang ekonomi.

Penyalahgunaan jabatan yang di lakukannya sewakiu berada pada puncak

pimpinan ternyaia berdampak pada kecemburuan sosial yang bermuara kepada

varakat k El
kemisckinan massal masyarakat karyaw

i . oot remukan di dalam cerpen ini vang
: vonomi kerakyatan Kica tidak
Sistem ckonomi Kera

3 Ak PerRLLr.
' \i di samping managemen perusahgan yang tidak ters
eid . hunva Monapot '
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Juneea menak .
sehmngzes gakibatkan kepada tindak korupsi yang berkecendrungan bebas dan

udak terkontrol, dan gambaran dajam Cerpen tersebut adalah realitas para

pengusaha di luar cerpen yakni yang berada didalam masyarakat Indonesia. Atas

ulah spekulan  dan para pengusaha besar swasta dan pada pemerintahan

mengakibatkan krisis di negara kita,

“Masyarakat heboh, banyak orang yang tidak ada sangkut
pautnya dengan pabrik metro tersinggung, Para karyawan metro
sendiri seperti disambar petir kelika media massa menaksir kekayaan
marntan presdimya yang mencapai lima ratus

trilyun... : Ini persoalan antara
kaum miskin dan paru kdp]tahs p-e,ng]u:.ap duit vang sudah
memperkokoh perikemanusiaan™ (SMP, AKSL No 100, 13-19
Oktober 1998) '

Apa yang kita lihat dan kutipan tersebut adalah kenvataan dari ulah para
kaum kapitalis vang digambarkan oleh tokoh yang bernama DR, Hancruk, vang
mana dalam p-eneﬁman kebijakannya pada bidang ekonomi sangal tidak adil,
Pencurian yang dilakukan oleh DR. Hancruk tidak hanya berakibat kepada
kesenjangan sosial setelah dia berhasil mengumpulkan harta dan kekayaan yang
begitu berlimpah, letapi persoalan yang lebih mendasar adalah terjadinya
pemiskinan atau krisis ekonomi sebagai bahagian dan ulahnya korupsi

‘mencuri’.

Ketidak percayaan masyarakat dan karvawan melihal harta kekayaan sang

Mantan pimpinannya, memicu semangat untuk melakukan demenstrasi untuk

Menyeret para pemimpin perusahaan yang korupsi dan menyebabkan krisis.

u 151 . : SAngaEl ['t'l ¥all
' huwai ehab krisis ekonoml dalam cerpen e
Furupsi sehagal salah salu peny
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Ml AP vang i _
dengan apa vang ada di luar cerpen, atau di luar karya sastra, Pada bulan-bulan

permulaan whun 1998 krisis tidak juga kunjung surut justru semakin parah, dan

pada saat itulah golongan muda atau mahasiswa mulai merapatkan dan

merapikan barisan, apa yang mencuat dihadapannya seolah-olah merupakan

; 1 i H . -
musuh’  yang harus dihadapi bersama setelah  sekian lama ‘sulit

menemukannya. Krisis ekonomi dan kepercayaan berikut pelakunva semakin
‘gila’, dan itulah rupanya yang menjadi musuh utama para mahasiswa bersama
sefuruh komponen bangsa (Zamroni, 1998:12). Dan penyebab dari kehancuran
itu adaiah DR, Hancruk sebagaimana yang disebut dalam cerpen oleh sastrawan.
dan yang ada diluar teks adalah mantan Presiden Socharto beserta sanak
keluarganya dan kroninya.

Kejadian dan peristiwa yang ada di dalam cerpen serta yang ada di dalam
masyarakat memang sangat kompleks selain banyaknya orang dan golongan

kepentingan pribadi yang hanya melakukan aktifitas perekonomian demi

kelompolk dan Eﬂignga]'myg\fj chagaimana yang tergambar dalam cerpen diatas. |

Rupanya sastrawan juga berhasil meneropong salah satu pelaku ekonomi yang i

masih memegang komitmen ]jertkﬂnﬂmiﬂn kerakyatan dan berkeadilan.

Tengok misalnya dalam cerpen yang berjudul “Demo Cap Jempol”. Ralau

para pimpinan pada umumnya sebagaimana yang tergambar di dalam cerpen

melakukan penyelewengan, termasuk di dalamnya il kprups. Maka dajam

: impi rusahaan jusiry
cerpen ini diceritakan bagaimana Om Budi sang pimpinan p& J

g cusahaannya dari kebangkrutan. dan
lzizan herupayi uniuk mEmPEﬂE‘m“LE’" o

5%
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wsabid. golongan Kepentingan atau pelaku ekonomi yang bermaksud d
rmaksud mengadu

dombanya dengan karyvawan.

“p )
1 ;F::;ﬂ hlaaalz T:;?:l A fempol ini sebenamya sudah sepuluh
mengurusnya. Tetap: k:: gulung tikar karena terlalu sulit untuk
kekeluarsaan dan 52‘ rena kiia sudah berada dalam suatu suasana
S ¥a menganggap Ir:_ah_an adalah keluarga saya, saya
p mempﬂnaha;nkﬂnnyﬂ dari subsidi dari perusahaan yang lain.
K::Pluu -Wkamn?g kita terpecah-pecah dan bubar, sebenamya buat saya
pribadi ada baiknva. Saya akan terlepas dari beban ini. Tetapi, karena

saya tahu yang mencoba menghancurkan ini adalah Karim™ (DC
29 Sep — 5 Okt 1998 ). alah Karim™ (DC1, 99,

tahim

Kebijakan yang ditempuh oleh Om Budi manandakan kepatuhannya kapada
sistem ekonomi kerakyatan, yang mana tidak hanya mementingkan kepentingan
pribadinya, tetapi juga demi karyawan yang akan menganggur jika dia
membubarkan perusahaannya. Langkah arif’dar-; Om Budi tersebutl untuk ukuran
sekarang sangat langka untuk kita temukan dalam masyarakat, bagaikan mencari I
potongan jarum diatas tumpukan jerami yang kering.

Apa yang digambarkan oleh sastrawan, sebenamya adalah seruan secara
tidak langsung kepada para pelaku ekonomi yang selama ini telah menyimpang

dari aturan yang ada. Karena dengan beretika yang baik dan moral baik dalam

menjalankan roda ekonomi, alean bisa mengatasi krisis ekonomi yang selama ini

melilit bangsa dan negara kita. !

Kebobrokan pada sekior ekonomi, sehenamya bukanlah hal yang berdiri

sendiri, tatapi vang menyebabkan lerjadinya krisis ini adalah mbas dan

penegakan  hukum  yang tidak pada jalurnya, schingga berakibat pada

rupsi pun merajalela.

jan ko
penyvalihgunaan jabatan. dan kemudian k

54
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B -'i. l"iL. o 3 ' F R
423 Makna Benwk Erik Dalam Kaitannya Dengan Fungsi Sosial Karya

sastra

Masalt - iadi
lusalah yang ada dan yang men jadi sasaran kritik dari Putu Wijaya dalam

cerpen-eerpennya adalah masalah yang sangat kompleks, dan semuanya memang
terjadi di dalam masyarakat. Satu sama lain saling berkaitan bagai benang kusut,
dan yang lebih menyedihkan lagi apa yang menjadi topik pembicaran mulai dari
kritik penyalahgunaan jabatan atau kekuasaan, kritik terhadap nilai hukum dan

politik, kesemuanya bermuara pada dunia ekonomi. atau sebagai latar belakang

dari iuhimya krisis ekonomi yang sekarang oleh semua komponen bangsa
rasakan ( kesenjangan sosial dan ekonomi ) .

Kelidak percayaan hukum, atau melemahnya pencgakan hukum berakibat
kepada kecendrungan untuk berbuat sewenang-wenang, dan kesewenang-
wenangan tersebut dilakukan dengan mnde.l-mﬂdelx}ﬂng sangat tidak demokratis

dan kecenderungan sangal dipolitisi.

Lewat maksud atau makna yang dikemukankan oleh sastrawan dalam

karyanya, menggambarkan kepada kita tentang kedudukan karya sastra dalam

masyarakat, karya sastra rupanya tidak hanya berfungsi sebagai bahan bacaan di

kala senggang atau penghibur di kala sepi. Tetap! apa Yang kita dapat setelah

menganalisis karya sastra “cerpen-cerper Putu Wijaya” secara seksama adalah,

; Vot iy ‘iembatan’ komunikasi bagi
bahwa karya sastra termyata Disa menjadi mexdia jembatan’ komunikas: bagi

pembaca, tentang apa yang oleh sastrawan yans mungkin belum didapatkan ok
icm g b

pmnaca
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Yo s A + g » = s
Pada kedudukan sepenj mi, karya sastra dapat berfungsi ganda, di satu sisi

karya sastra menjadi hiburan bagi pembacanya, pada sisi yang lain kita dapat

pelajaran yang sangat berharga dari apa Yang hendak dikomunikasikan oleh

sastrawan kepada pembacanya. Dan yang lebih penting bahwa apa yang terdapat
atau gambaran yang ada dalam karya sastra dapat dijadikan scbagai dokumentasi

sejarah, karena apa yang terdapat dalam karya sastra juga terdapat di luar karya

55T,
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BAB 5

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis susiologis terhadap “cerpen-cerpen Putu Wijaya”

dalam Tabloid Aksi, edisi nomor: 98-107, maka dapat ditarik suatu simpulan dari

hasil penelitian, sebagaimana disebutkan pada bab-bab sebelumnya. simpulan

tersebut dapat diperinei sebagm berikut ;

5.1.1

5.1.2

3.1.3

Bentuk kritik yang dikemukakan oleh Putu Wijaya dalam cerpen-cerpen

yang dimuat oleh "Tabloid Aksi , edisi nomaor O%-107 tertanggal 29
Aness

September sampai dengan (7 Desember 1958, adalah bentuk kritikan.

secara langsung. !
Gaya bercerita atau penampilan karya sebelumnya yang absnrd tidak kita
temukan dalam cerpen-cerpen yang dimuat dalam Tabloid Aksi tersebut,

Permasalahan yang dominan dan yang menjadi sasaran kritik Putu Wijaya
dalam cerpen-cerpenmya tersebut adalah kritik terhadap para pengliasd
atau pejabat yang sering menyalahgunakan jabatannya, kritik terhadap
dunia hukum dalam hal ini penegakan hukum yang sangat lemah, terlebih
jika hukum tersebut bersentuhan dengan para penguasa ‘pejabat’, Dan

vang kemudian adalah kritik rerhadap dunia politik yang tidak demokratis

dan dewasa dalam menjalankan aktifitas politiknya. Dan yang lebih

Ating lagi dan perty kita catat bahwa persoalan yang sangat kompleks
penting lag
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tersebwt,

SCuanya bermo 1
Ya bermuara agay menjadi penyebab terjadinya krisis

ehonomi,

Sastrowe s .
an dalam hal ini Pury Wijaya dalam era reformasi ini tampil dan

menyuguhkan cerita-cerita yang bertema reformasi, atau sekitar masalah
korupsi, kolusi, nepotisme. Dan pengangkatan cerita-cerita aktual ini,

tidak terlepas dari hasil pengamatan dan pergumulan hidup sastrawan

terhadap kejadian-kejadian yang terjadi disekeliling sastrawan.

Dengan menggunakan bentuk kritik secara langsung, jelas sekali bahwa
Putu Wijaya bermaksud untuk menjalin komunikasi dengan gampang
antara peminat karva sastra dengan pepikmat atay pembaca, dan
penyampaian kritik secara langsung tersebut merupakan saleh saw bentuk
kehebasan sastrawan dalam berkarya, dan gaya keterbukaan dan
transparan akan lebih memudahkan sastrawan untuk menyampaikan

maksudnya, demikian halnya pembaca akan lebih mudah untuk mengerti

maksud sastrawan.
Masalah-masalah yang menjadi sasaran kritik dan sastrawan adalah

masalah keseharian yang terjadi dalam masyarakat, dan kejadian-kejadian

tersebut terjadi pada saat karya itu ditulis oleh sastrawan. Sastrawan

d mudah meneropong kejadian yang terjadi dalam masyarakat,
engan

kemudian menuliskannyd dalam bentuk karya fiksi vang sangat sosiologis,

hal ini tidak terlepas dari pergumulan hidup sastrawan dengan apa yang
val ini tida ;

; dialami oleh sastrawan dalam masyarakat. Meskipun
lerjadi dan apa yang

it

_____“_-__I-‘



KR
K SUSIAL CERPEN.CERPEN PUTY WLA YA DALAM TABLOID ARS!

apd vang ditulisls .
e 'skan tersebut tidak Samd persis dengan apa vang terjadi

dalom masy
Asyarakat, karena hal tersebut dipengaruhi oleh daya imajinasi

pengarang,

3.2  Saran - saran

Pembahasan dalam skripsi ini menurut penulis belumlah lengkap dan
mendalam, Dengan demikian penulis selaly siap untuk menerima berbagai
kritikan dan saran, selama masih tetap dalam koridor keilmiahan. Kritikan atau
sumbang saran tersebut merupakan upava dalam perbaikan, yang pada akhimya
memberikan nilai tambah bagi penelitian berikutnya.

Lewat kesempatan ini pula, penulis mengharapkan ada penelian yang
lehih mendalam lagi, karena mengingat bahwa apa yang kami lakukan masih
terasa dangkal sekali, karena penelitian ini hanya dilujukan kepada aspek

sosiologis karya sastra saja.
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LAMPIRAN I

SINOPS1S
1. RAJA BANDIT KABUR LAGI

Seorang pejabat ‘koruptor® vang telah lengser ke prabon telah mnyerahkan

dir. Aksi masyarakat pun untuk Stgera menyeretnya ke pengadilan semakin
tidak terkendal "HUKUMAN MATI BUAT CANDRADIMUKA™ ulah salah

sam bunyi spanduk mereka.

Tidak seperti demo-demao sebelumnya, r_:lenm kali ini diterima dengan baik
pleh ketua DPR dengan alasan bahwa aspirasi masyarakat juga merupakan
gspirast yang berkembang di kalangan dewan. “Tetapi ini adalah negara hukum,
ada prosedur hukum vang harus dilalui dalam memberikan ganjaran kepada siapa
pun kata Hamod ketua DPR. Savangnya massa tidak mau mendengar,mereka
lidak mau meninggalkan tempatnya dan akhimya terjadilah perseteruan antara
aparat keamanan dengan massa saat ketua DPR dilempar oleh seseorang. Massa
yang melihat aparat menjadi beringas dan tidak terkendali. Nanti setelsh sore har!

baru kerusuhan menjadi mereda.

Tetapi menjelang dini hari, pukul 12.00 kompkels pertokoan yang baru saja

diresmikan mendadak menjadi terbakar. Saat seluruh perhatian tertuju pada

kebakaran, mendadak menyelinap dua orang masuk ke tahanan Candradimuka

. pad ktu itu
yang tidak lain adalah orang Yang bermaksud menyelamatkannyd, paca Wi |

P 1 bis
ju?a diberikan jjﬁ.EP'ﬂ'rt kﬁpﬁda Cﬂndfﬂﬂ!ml]l\ﬂ dengan nama Frﬂl{ Tulus agar pisa

411 keluar negen,




“1) tempat peristi y
empat peristirahatan nanti, kalay Bapak memerlukan apa-apa katakan

aja kepada penj '
sy kepada penjaga villa tersebut, menumyt pak Hamod, ada pesan dari vang

muliz Baginda Raja jangan duly menerima siapa-siapa sampai keadaan membaik.

penghuni sel itu sampai hancur sehingga tidak dikenal lagi identitasnya.” Kata

orang tersebut.

"Nama kamu siapa?’ “Saya Tulus” “Kenapa kamu mau menjadi
sukarelawan?” “Kamu ditipu ngerti™ “Tahu pak. daripada keluarga saya vang
ditumpas, lebih baik mati satu pak™. Sementara di luar kebakaran makin menjadi-
jadi, sejumlah penjarahan dan perkosaan tengah berlangsung di lengah

kekacauan. Air mata menetes deras di kedua pipi sukarelawan itu

2. DEMO CAP JEMPOL

Maraknya demo yang dilakukan oleh karyawan-karyawan perusahaan tidak

menggerakkan hati karyawan Tahu Cap Jempol untuk juga ikut berdemonsirasi,

Karim seorang saingan pemilik perusahaan Tahu Cap Jempol berusaha untuk

memprovokasi karyawan Cap Jempol agar melakukan aksi demonstrasi, dia

mencoba menghasut dengan berbagai cara, namun tidak berhasil Witk

berhasilan Karim berbuntut kepada upaya-upaya ¥ ang lebib. jahat lngs techalip

karvawan, sampai pada akhimya pak Slamet karyawst eange e, ol
Ll , I

meninggal di tangan Karnm.




3. SASAT MANTAN PRESIDEN DIREKTUR

horupsi pada sebuah pahrik Raksasa Metro terbongkar, mantan Presdimya

PR. Hancruk yang mengundurkan diri dengan alasan sakit rupanya Sseorang

koruptor. Namun tuduhan korupsi terhadapnya disangkal, d ingan: isar bnbve
it adalah hasil kerja kerasnya selama puluhan tahun. 120 buah perusahaan,
ratusan hektar tanah, dengan jumlah aset 500 trilyun seperti di incar media

massa, diperoleh tidak dengan korupsi dan nepotisme.

Sementara 1tu Ripto, seorang pimpinan karyawan melakukan demo bersama
kawan-kawannyva, karena menurutnya bagaimana mungkin, angka vang begitu
membludak tergengeam dalam salu tangan. sementara ralusan juta penduduk
negara di dera krisis yang bérkepanjangan

DR. Hancruk tidak tinggal diam, dengan menyewa pengacara dia berhasil
memecah-belah karyawan, dan pada puncaknya Ripto (pimpinan karyawan)

malah didesas-desuskan sebagai antek PKI, sementara diambang pintu,

perusahaan Raksasa Metro terancam keruntuhan.

“Samua berjalan sepertl yang telah kita rencanakan, umpan sudah termakan,

sementara kita aman, ada waktu sekarang Bapak berbenah”, kata pengacara.

4. PEMBUNUH BERT{)PENG
i | ' terlibat
Karena krisis ckonomi yang berkepanjangarn, banyak pejabal yang i
e
dirinva. sementara prakiek
o . k mgnyelamﬂtkﬂn )
KKN perai ke dukun uniu

termasuk dukun palsu. Salah satu dukun

| 1 1 Loy Eﬂﬂmur:
perdukunan jugd semaxin men)




palsu adatah Mbah Belang, selama membuka praktek sudah 5000-an perawan

wlah dia nodai sebagai syarat VaNng ia minta.

Puk Bagyo sang kepala desa, merasa tidak senang dengan tindakan ini,

dengan mengambil jalan pintas pak Bagyo akhirnya membunuh Mbah Belang

demi untuk menyelamatkan orang-orang agar jangan tertipu dengan prakick

perdukunannya.

Mamun sayang, tindakan itu rupanva mengantar pak Bagyo kepenjara,
akibat cangkeng rokoknya tertinggzal di dekat mayat Mbah Belang. sehingga

memudahkan polisi untuk mengadakan penyelidikan.

5, PEMBANTAIAN DUKUN SANTET

Pembantaian dukun santet di Kabupaten Banyuangi membuat resah Bupati
Drs. Santana, ia segera mengumumkan agar para dukun santet tersebut
mendaftarkan diri di pemda agar bisa mendapatkan perlindungan. Akibatmva

tidak kurang dari seratus orang yang mengaku dukun santet antrian di kantor

Bupati, Bupati terkejut, beliau tidak mau menyerahkan formulir begitu saja. Pada

hari yang telah ditentukan dua raius orang yang mengaku dukun santet datang

daftar. Drs. Badrol sang Letua panitia pengamat santet tidak dapat
mendaanrar, X "

membedakan yang mana yang asli dan mana Yyang palsu, “tampak ada
embedarkan

_dukun pijat ju
keeendrungan bukan hanya dukun santet. tetapl dukun heranak, dukun pijat juga

terlihat antri”. Kata Drs. Badrol.




serclah i, Dirs,
o + Drs. Badrol membuat aturan bary yakni setiap pendaftar

gikenakan biaya pendaftaran sebanyak lima Juta rupiah ditambah satu juta untuk
aministrasi, akibatnya kontan tidak ada yang mendafiar, “jelas kalau begitu
ridak ada vang benar-benar dukun santet di wilayah ini”, Kata Badrol.

Bupati Santana sebaiknya mengumumkan hahwa wilayahnya bebas dukun
santet, tetapi dia mengambil langkah lain yakni menurunkan biaya pendafiaran
sampai tiga juta, bahkan ada dua juta setengah, sampai dua juta untuk lima puluh
pendaftar pertama, namun juga tidak ada vang mau mendaftar, Sampai esoknya
sore berganti malam dan berganti hari esoknya lagi tidak ada dukun santet yang
mendaflar, semua panitia yang diketuai oleh Drs. Badrol praktis jadi mubasir,
namun mereka tidak dibubarkan. Baru setelah tiba-tiba Pak Bulus (salah seorang
dukun santet) dinyatakan hilang di culik, barulah kota Banyuangi rama, sebelas

orang yang mengaku dukun saniel mendatangi  panitia  dan  memohon

perlindungan “tetapi kami tidak bisa bayar uang pendafiaran, kalau keadaan

sudah normal kami akan lunasi”, kata salah seorang dari mereka, Tidak lama

kemudian pak Bulus muncul kembali, konon 1a tidak di culik tapi sedang tugas di

luar kota, inipun sepengetahuan Drs. gantana {Bupat).

6. NINJA DI SUBUH BUTA

Perusahaan taksi Mirah Delima pimpinan Bu Wiratni di teror, pak Amat

enada Bu Wiratni, dengan
slah seorang supir Senior melaporkan  kepd
: nannya. Menurut pak Amat
Memperliatkan luka koyak di leher sebelah kananiy




"Orang. B0 lompac ke sebelih kil imobil dengan et e sl Hrac i

sebelah Kirl saya dan langsung menyodok ujung belati ke leher saya. “Diam

K Rkt RS ey hidup”katanya dengan suara seram. Menurut pak Amat

orang itu bukanlah perampok, buktinya uang setoran masin tetap utuh.

Dar penstiwa itu, semua sopir taksi menjadi takut beroperasi. Bu Wiratni

yang baru satu tahun memulai operasi taksinya, terpukul untuk vang kedua
kalinya. Pertama ketika bunga bank naik sangat drastis, schingga ia jatuh bengun
kelabakan, namun karena armada taksinya yang bagus hunga bank dapat diatas:.
Ketika para sopir dipanggil oleh Bu Wiratni, pak Amat secara demonstrati
menunjukkan kedudukannya bahwa dia tidak akan pernah pindah ke 1aksi
Gading Emas, seperti teman-temannya yang lain. Pernyataan pak Amat il
ditanggapi oleh Bu Wiratni dengan dingin, dan dengan suara pelan Bu Wiraini
bertanya kepada pak Amat “Berapa pak Amal dibayar untuk menakut-nakuli

teman-teman Bapak.” Kata Bu Wiratni, “Armada Mirah Delima tidak akan

pernah saya bubarkan, dan tidak akan mungkin bubar, dan pak Amat saya pecal,

semua cerita pak Amat bohong, Bapak sudah dibayar orang.” Lanjuinya.

Bu Wiratni melotot kepada pak Amat, pak Amat memandangi Bu Wirami,

sama sekali tidak membantah.

7. MUSUH DALAM SELIMUT

c 1o itg terasa amat sepi, serelah
Sehuah pondokan mahasiswa pada pag! hart 1lu
Se
ukan aksi demonstrasi yang menuntut bekas

- lak
limd hari secard marathon mMeE




pupalinyd vang selama masa berkuasa telah banyak melakukan d
an dosa, semua

pahasiswa masih enak tidur tergolek bagai mati

Mereka lidak tahu, bahwa semalaman mereka kedatangan tamu yang tidak

giundang, yang telah mengobrak abrik semua isi pondokan tersebut. Termasuk

dgokumen-dokumen, ternyata kopi yang dibuat oleh Ahmad adalah kopi yang
telah diberi obat tidur oleh pemilik rumah yakni pak Saru yang diam-diam adalsh

mata-mata bupati yang ditugaskan untuk memecah-belah mahasiswa.

8. BARISAN SAMURAI BAYARAN

Terjadi bentrokan berdarah di depan kantor MPR (Maskapai Pelayaran
Rakyat), sejumlah karyawan bermaksud masuk. ke dalam gedung karena ada
rapat istimewa tentang PHEK. Maka berbagai cara pun di pakai karyawan,

lermasuk dengan mengendarai kendaraan bermotor untuk menembus berlapisnya

penjagaan sementara para satpam yang menjaga gedung tersebut menjadi sangat

marah karena telah diseruduk motor. werekapun mengusir pengendara motor ity

dengan kekerasan sehingga men gakibatkan jatuhnya korban, sementara disekitar

gedung berkeliaran ratusan orang yans memakai samurai dan SEMaia At

lainnya, sok menjaga orang yang sedang bersidang.

Sidang istimewa tenlans phk rersebut ditolak oleh karyawan, sementara
-

— i
dlasan phk sendiri karena Krisis moneter, tetapl krisi moneter sendiri tidak

qeghaan “Memang keuntungannya berkurang, tetapi
peris

MEnggangey managemen n
- g " gk seorang kKarydawan
= d:pangkaﬁ- Teriak g

B L x r h ham
AP tetap untung, mengapd kam




dengan kalap."Dan  apa salahnya  demonstras; inikan ne d i
" gara  demaokrasi,
Lanjutinya lagi,

Rapat pun akhimya ditunda karena ada kabar seorang karyawan dan

petugas meninggal, sementara barisan samurai pun menghilang. Juru bicara

perusahaanpun akhimya muncul dan berbicara “Rapat ini adalah rapat dalam
rangka menyongsong era globalisasi, bukan phk, tetapi sekarang jangankan mau
menyambut era globalisasi, malah sekarang perusahaan bisa bubar,” Katanya.
Akibat dari penjelasan tersebut, para karyawan tidak mampu lagi menahan
amarah, para petugas pun ditambah dan suara tembakan makin menjadi-jadi dan
MPR dijaga ketat. Waktu iulah muncul kejutan salah seorang yang vadi
berpatroli datang dan mengaku mendapat bayaran seratus ribu rupiah, dan hal ini
di dengar oleh Anto seorang wartawan dan berkata pada orang tersebut,”Kalau
anda kami beri uang 100 ribu, apakah kalian mau berkeliling lagi di gedung MPR
pakai samurai? Orang itu menggeleng “Ah, masa cuman seraws ribu lagi,

naikkan dong, perusahaan anda kan perusahaan raksasa, sekaranglah situasinya
i :

bertambah gawat.”

' : ke kantornya, dan melapor pada
Anto mengangguk, dia langsung kemball ke

i murai tersebut,
atasannya, siapa yang telan merekayasa barisan 2

9, MALING TERIAK MALING

ota kecil berlepotan KKN, namun anchnva

k
Para wakil rakyat pada sebuah p—
ora 1
' ka yang kerds menyerukan agar menyeret
!l.lj_ru !n‘..fl'{; -a -1..._. o



akibatnva pegawal rendahan seper;
PEr gury menjadi k
orbannya, padahal mereka

elah mengabdi selama puluhan tahun dengan setia di prix ba
L tiba-tiba.

DEOrang Euru yang telah memperiahankan sekolahnya dan penggusuran

karcna lokast tersebut: akan dibangun sebuah super market, justru dituduh

korupsl, anehnya lagi dia dengan terang-terangan mengaku menjual inventaris

sekolah, walaupun kemudian mengatakan bahwa vangnya digunakan untus

perbaikan sekolah namun di tetap dipecat.

fbriu seorang wartawan yang ingin menolong pak Soleh sang guru malang
tersebut hampir kehilangan akal, dan melaporkan keatasannva tentang
iemuannya, Namun dia tidak lantas berputus asa. lbnu kemudian mendatang:
keﬁma sekolah, “Pak Tri, saya diminta oleh bos saya pak Gunawan untuk
mewawancarai bapak vang tegas dan berani memberhentikan pak Soleh yang

eudah  melakukan korupsi, padahal semua orang mencinlal  gury

0. i Apakah Bapak tidak takut dibenci murnd-murid dan

masyarakat?”. Jawaban yang diberikan oleh pak Tri pura-pura dicatat oleh Thnu

padahal dalam hati Ibnu sangat muak dan mual atas pemyataan tersebut. lalu

Ibnu kemudian memancing pak Tm, «Katanya pak Qoleh adalah korban dan

skenario yang mencoba mengalihkan pandangan masyarakat, agar masyarakar

1 at. dan maaf
melupakan korupsl yang dilakukan orang yang lebih pantas dipecal,

.].'.! &
apa betul Bapak telah mencoba mengalihkan pandangat masyarakat?” Lalu tanp
u -
sadar nak Tri berbicara, "Kalau mau bertempur ditempat saudara sendiri, kalau

Adar pa T1 he 5

huat apa sayd memberi modal kepada pak Soleh
a

Betu] saya membual rekayasa.

w



gtk membell motor supaya b (i
3 menjadi tukane o
2 ojek? Ttukan hanya akan

menjadi bukti untuk membongkar rekayasa saya?”

10. MAKAR

Kerajaan Astina geger. Sengkuni penasehat kerajaan namanya sedang
menurun akibat pamor Begawan Dorna semakin menanjak. Untuk menaikkan
kembali pamornya, maka Sengluni melaporkan kepada Duryodana bahwa
dikerajaan ada yang mencoba untuk melakukan tindakan makar, dan orang
wersebut tidak lain adalah maha putra sang pelatih gajah. Tuduhan tersebut adalah
sebuah skenario untuk menjatuhkan Begawan Doma.

Namun upaya tersebut tidak berhasil, malah Mahaputra yang pura-pura
dicksekusi dibunuh oleh Sengkuni, karena dituduh telah mengacaukan
skenarionya. “Lihat itu asap hitam mengepul dimana-mana, rakyat marah lalu

melakukan pemberontakarn, kamu sudah membelot, kamu ular berkepala dua,

kamu sudah menyelewengkarn skenarioku, dan itu pasti karena kamu telah diben

duit oleh begawan Doma. Lalu tiba-tiba Sengkuni mencabut pedangnya dan

menusuk mati Mahaputra. Di jendeia rumah Doma mengintip sambil tersenyum.

la bertambah yakin pamor gengkuni makin anjlok.



LAMPIRAN II

smghatant Judul-judul Cerpen Pyty Wijaya dalam Tablaid Aksi
ol 51

1. Demo Cap lempol (DCT)
2, Raja Bandit Kabur Lagi (RBKL)
3. Siasat Mantan Presdir (SMP)
4, Pembunuh Bertopeng (PB)
5. Musuh dalam Selimut (MdS)
4. Barisan Samurai Bayaran (BSB)
7. Maling Teriak Maling (MTM)
Cerpen “Pembantaian Dukun Santet”, “Ninja di Subuh Buta®, dan “Makar™
tidak kami jadikan sampel, schingga dalam pembahasan udak kita lemukan

singkatan mengenai cerpen tersebut.
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AKST UTAMA ;i;

Para provokator ber-
gerak ketika situasi pa-
nas. Mereka bisa direkrut
gari mana saja. !

etika situssl politlk makin pe-
mEs, maka pari provokator ber-
slap-siap menjalankan perin-
tah. Kefusuhan buls. M., T
goedi Bemanggt atau pada kasus-kasos 8-
Lelumnya, semua terjadi hukan tanps an-*
wlil para provokator,
nenberl Pondidikan dan Kebudaysan
Juwono Sudersono pornah mensingulic
adonyi penyusupan kelompok radikal ¢in-
fam aksi-aksl mabasiswa. Kelompok redi-
kal inikan yang Kemnudian berfungsl seba-
i provokator untuk memprovokas ger-
akan mahasiswa apwr terjadi konflik de-
popts aparsl Kesninan.
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MMWW Thun,
Somnya, bukan banya sekall ini ENEEES

wi menangkap Basan pare Emvnkﬂwr'ﬁ_lg_-

Lk sednng melakuk; aksinya. Di Uni--

voosiiae Moestopo Beragaind, TiSATYE,

Clicka 13 MNOvET gr_laiy 1ma 1AsA WAL e

gk epypal rovokator. Secrang di
wy K il [

rainil i gyah

aplaranys el i)
Jakarla Sciatan, Din ditang p_laniaiat,
! 1 Tk
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win pelilgas.
fl; 1l yBOE dimtami TaLanE SuErJal;-
L lag 18 Tniversitas Atma

yang me usup &
= EJEL '.'T"'-'E!!E yang Eerﬁﬁl_-a.'_rr %ﬂ"lﬂ'u_
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QEEE 2] aLl.
tilaa-kil i memnpnpin 13 : wlamaol
Alma Jeys, Tiari spkunya ﬂlda_Em. CR = %_:1
PRTa L o A LR Jeaal mmfaﬂ-ﬁ'
nean |Horlap] denorskrans ina

Bll 1=
lengkap (engan nomer telepon dal PAr
A E-nasin Cogatay hmjuﬂll:ﬂ'l _E_."
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mak |27Nov] melam saal ribuan maha- |
siswa melakukan aksl di depan Polde

MEFT'J Jiya, Seorang informan yang me- |
ngaka wirtawan Lanpa suratkabar (WTS] |
Lertungkap tangan oleh mahasiswa. Tnfor- :
man tersebut belakangan dikebalul ber-
namn Serkn Suraman dibawa oleh maha-
slswea ke suply lempat, k

Pernah ada yang lebin konyol. Searang
S a5Up mengennakan jaket Universiias
Trisakti dengan menpgunakan hagde dan
logo Trisaktl yang satah, Tenky safs, orang
ini ditangkap mahasiswe dan dilnterogasi -
nnbis-hahisan. :

Mamun, darl sekian banyek provekalor
yang tertangkap tangan ftu hanya sed i
pang yang berani membuka mulut tefs
tung perekrutan dicinya sehagal inforoean. |
Dialan Wiwld Pratiwo ying meTasa Leran-
cam jwanya kelika tertangkap mahasis- .
wi sedang memberiken laporan.

Apakoya metode penyeharen provoka-
tor ini begitu seragam, Yaug direkrus se- .
|min dari lkalangan wliter, juga dari kala-
nian mAkasiswa yaug ditugasi untuk me-
nEAwasi leman-temaniy. Dralam soiiap
operasinya park PEAyUSUR lak segan me- :
nEenikan jakes mahasiswa. "Dengon me-
relrul mphEskEwa, pendekatannys akan
lebih gampang dan secard aklivibas mere- ;
ka bisa diterima dibandingkan dengan
menyusupkan Lntel ke kampus,” jeies |
Munir, Knordinator Kontrag.

Sumber penting di Kejaksadn AgunE,
mengungkapkan pahwa di lapangan ada .
jniel yang bertindak sebagal Rgen proves
kator Fungsinya mendorong Massa oer-
haat - sEaUALY, gepertl menghasul. Dan, |

raklik intel di Indonesia tergolong S
hgat kasar, "It tipe lama yang mrﬁf‘ ;
fean. Kalnu melinat derl gayL-Eayanys, 1:1'_'
dldapat dad {gkihan di laas negerl,

katanya. s | h o |
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e B 200 keluarge hanya-bolen me-
i hekiare tannn o
‘penduduk sepert] Jaws, di deerah pudal
wa kéluarga et g
Redjo Sarl Bumi disinkue menladt tuan
tanah di daerah J <an menjadl tuan:
iz aws Barat iu, sudeh
pikan pelanggaran huku :
langgaran hulkum s m. Nah, pe-
pada . koru sepertl ini mengarah
korupsl. Definis! koru
memperkaya dld pal: . Usaha
CiTR ¥AnE mélan “ﬁ ketuarge dengan
g "‘““E:‘mm negars, . P IR
Mengapa Anda refreshing aban uitade menyr
e o el e s g v
- Bav-Tas nyat £ faman ke za-
kuk:f M@ﬁﬂgﬁﬂm&m difa m:ﬂiﬂt:?amn m?h:d: aktiftvis ma-
yuan Soeharto, melal wlah keka-  sih idealls, dan Ju st o
kekayaen ftu dl1 nkan bﬂﬁlhﬂﬂzﬂa 2 parm Lakoh kebatinan.
; peraleh, D ! Lalu, darimana And
hat cara Soeharto m!mmi situ mmﬂ- _ Mikan balwa ,mm""l'ﬂ:j..b:’?;ﬂmmhuh.
nya ilu sudeh bisa digolongkan sohogid Redjo Sari Buml tu? " T
korupst. Dalihnys, berdasark Pertama, perkebunan ty he ]
e arkan definisi ekt asmys 720
nut undeng-undang tindak pidana are, Sedangkan tanatinga diberikan
korupsi adalah usaha memperkaya dirl i oleh Gubemur Solihin
atau keluargn dengan care-cara yang me- % kg L Mg mmenibarl Y
langgar hulum, . . - e _ Butami waktu it membangun saluran ir-
Bagaimana dengan tantangan Probo- gasi untuk mengair daerah tersebut.
sutedjo beberapa wakiu lalu agar Anda Laly, untuk mendapatkan sapinya, PT
membuktikennya? - Laut, HE:.ﬂ Eu";ikmmh"” oleh Angratan
va, Probosoetedjo di sebuan stast ut, menggunakan kapul-kapal Landing
TV bebarapn walty Jsh: muna.nt.mm:!un Ship Tank (LST/ menganglout sepl-sapl
arkik tang saye  darl Quesnsiond, Autrafio,.menuja Ja
nbuk membuktikan behwa rumah ju Jawe
L ] . nya.dl  dan kemudian membawanys ke TRpOE,
w':i“::l“;' ?I“:“H";I.h:& iﬂf-'-u” Sayn kira tidak Setelah sapi-sapl 1Al dibesarkan d:"lj'a.
alu sullt patuk membukilkannya, Seti-  pos, Boeh o mmengambl '
daknya oda tiga sumber fncome darl Pro-  rakyal hufuTmEm hurh::E:-l |:u":|'.|:.]|ﬂ|uu1h-u-::-'-1
posoetedjo yang terjadl saat itu. ngan mamberikan bantuin sapl-sapl [ban-
satu adalah monopell gengheh. Kita pres]. Tapl, sapl banpres o diangaue oleh
tahu, pada awal Orde Bard ads dua peri-. sebuah  perusanEan . angkuian MmUEtan
sahaan yarg mendspat monopoli. ceng: kapal wiars YEng HEmEnyE PT Bayu Air
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